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Abstrak. Perusahaan kecil dan menengah secara signifikan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi 
Indonesia. Batik dianggap sebagai warisan budaya yang terutama dihasilkan oleh perusahaan kecil menengah di 
Indonesia. Untuk lebih mengembangkan bisnis pada  perusahaan kecil dan menengah batik, masih banyak masalah 
yang harus ditangani terutama berkaitan dengan meningkatkan  kapabilitas inovasi mereka. Perusahaan kecil dan 
menengah batik terletak di beberapa kota di Propinsi Jawa Tengah-Indonesia. Metode pengambilan sampel 
menggunakan purpusive sampling dan analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil studi ini 
menunjukkan bahwa kesenangan dalam membantu orang lain, dukungan manajemen dan balas jasa dari organisasi 
secara signifikan berpengaruh baik pada kesediaan menyumbangkan pengetahuan  dan mengumpulkan pengetahuan. 
Akan tetapi hasil studi ini menunjukkan bahwa keyakinan kemampuan diri tidak berpengaruh signifikan pada 
kesediaan menyumbangkan pengetahuan maupun mengumpulkan pengetahuan. Selanjutnya, hasil studi pada 
perusahaan kecil dan menengah batik menunjukkan bahwa baik menyumbangkan pengetahuan dan mengumpulkan 
pengetahuan secara signifikan mempengaruhi kapabilitas inovasi.
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Abstract. Small medium enterprises significantly contribute to Indonesia' economic development. Batik is considred as 
cultural heritage that is mainly produced by Indonesia's small medium entreprises. To further develop the business of  
Batik small medium entreprises, there are however still many problems to be addressed especially with regard to 
improving their innovation capabilities.This study aims to examine the effect of  knowledge donating and knowledge 
collecting to innovation capabilities. Batik small medium enterprises located at several cities in the Central Java 
Province-Indonesia. Sampling methods using purposive sampling and data analysis using the Partial Least Square 
(PLS) are employed in this study. The result of  this study shows that enjoyment in helping others, top management 
support and organization rewards significantly affect both the knowledge donating and knowledge collecting. The result 
of  this study nevertheless shows that knowledge self-efficacy does not significantly affect both the knowledge donating and 
knowledge collecting. Furthermore, the result shows that both knowledge donating and knowledge collecting significantly 
affect the  innovation capability of  the studied Batik small mediuem entrepreises. 
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1.    Pendahuluan 
Usaha kecil dan menengah (UKM) sektor batik 
memberikan sumbangan yang signifikan 
terhadap pembangunan ekonomi, terutama 
pada pendapatan nasional dan penyerapan 
tenaga kerja (Widzati, 2014). Sejak 2 Oktober 
2009 UNESCO memberikan pengakuan 
terhadap batik Indonesia sebagai warisan 
budaya  Batik diharapkan  (Antara, 2009).
m a m p u  m e m b a n g k i t k a n  s e m a n g a t  
nasionalisme sehingga upaya pelestarian terus 
dilakukan. Salah satu bukti pelestarian terlihat 
semakin banyaknya pengguna batik, tidak 
terbatas kalangan orang tua tetapi juga anak-
anak, remaja dan dewasa. Upaya pelestarian 
batik tentu tidak cukup hanya dengan bangga 
menggunakan batik saja, tetapi juga diimbangi 
sektor produksi, sehingga citra dan identitas 
bangsa tidak luntur. Pemerintah daerah 
memiliki potensi cukup untuk mulai 
mengembangkan  batik  sesuai budaya lokal, 
karena memiliki sumber daya yang cukup 
terutama  sumber daya manusia.
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) sektor 
batik merupakan bagian dari  empat sektor 
UKM yang ada, yaitu di bidang produksi, 
pertanian, perdagangan dan jasa (Dinas 
Koperasi dan UKM, 2014). Dari keempat 
sektor tersebut selama 6 enam tahun terakhir 
menunjukan bahwa tahun 2013 sektor 
produksi tumbuh 15,02%, sektor pertanian 
tumbuh 19,46 %, sektor perdagangan tumbuh 
sebesar 5,94 % dan jasa tumbuh sebesar 14,74 
%. Kemudian  kenaikan jumlah UKM selama 
enam tahun terakhir (2008-2013) juga  
mengalami pasang surut, tertinggi tahun 2008 
sebesar 21,55 % dan terendah tahun 2009 
sebesar 2,45 %, dan rata-rata selama enam 
tahun terakhir tumbuh sebesar 9,55% (Dinas 
Koperasi dan UKM, 2014).  
Dilihat dari kenaikan penyerapan tenaga kerja 
selama  enam tahun terakhir  sangat fluktuatif, 
tertinggi tahun 2013 sebesar 39,02% dan 
terendah tahun 2008 sebesar 1,95 % dan rata-
rata kenaikan selama enam tahun terakhir 
sebesar 11,52%. Sedangkan dilihat dari 
kenaikan omzet penjualan selama enam tahun 
terakhir, tertinggi tahun  2011 sebesar 38,35 % 
dan terendah tahun 2010 sebesar 2,63 %, serta 
rata-rata kenaikan selama enam tahun terakhir 
sebesar 16,16 %. Kenaikan penyerapan jumlah 
tenaga kerja  hampir sama dengan kenaikan 
jumlah usaha kecil dan menengah (Dinas 
Koperasi dan UKM, 2014). Kondisi ini 
menunjukkan setiap usaha kecil dan menengah 
(UKM) hanya mampu menyediakan lapangan 
kerja  pada dirinya sendiri dan belum mampu 
menyediakan lapangan kerja yang cukup bagi 
orang lain.
Berbagi pengetahuan dalam organisasi akan 
mampu menciptakan kerjasama yang saling 
menerima dan memberi informasi antar 
karyawan, sehingga akan mendorong  
kemampuan untuk melakukan inovasi. 
Organisasi yang inovatif memiliki  kemampuan 
untuk meningkatkan kinerja inovasi baik 
individu maupun organisasi. Kreativitas dan 
inovasi mempengaruhi keberhasilan wirausaha 
kecil (Hidayati, 2011). Penciptaan nilai melalui 
inovasi ditentukan oleh pengetahuan, 
ketrampilan, pengalaman karyawan (Wang, 
2012) dan berbagi pengetahuan dapat 
meningkatkan kapabilitas inovasi (Kumar, 
2012).	
Berbagi pengetahuan memiliki peran penting 
bagi inovasi dan sumber pengembangan 
keunggulan bersaing berkelanjutan (Reza, 
2013). Berbagi pengetahuan  mampu 
mendorong kemampuan sumber daya manusia 
untuk melakukan  inovasi. (Fen Lin, 2007; 
Rahab, 2011; Reza 2013). Berbagi pengetahuan 
memoderasi hubungan antara keyakinan 
kemampuan diri dengan kreativitas karyawan 
(Swati, 2015).
Berbagi pengetahuan merupakan aktivitas yang 
terkait dalam penyediaan akses informasi bagi 
karyawan dengan menggunakan jaringan ilmu 
pengetahuan dalam organisasi. Berbagi 
pengetahuan dianggap mampu menjadi 
pendorong peningkatan kapabilitas inovasi. 
Motivasi juga menjadi pendorong berbagi 
pengetahuan dalam organisasi, demikian juga 
kepercayaan dan kerjasama antar karyawan 
menjadi pendorong pengembangan berbagi 
pengetahuan dalam organisasi (Javadi, 2012; 
Kamal, 2015), dan hubungan baik berdampak -
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positif  pada berbagi pengetahuan (Ngah, 
2011). Keterbukaan pada perusahaan 
multinasional tidak mendukung terciptanya 
knowledge donating dan knowledge collecting (Kamal, 
2015). Semakin baik knowledge donating antar 
k a r y awa n  y a n g  d i d u k u n g  a n g g o t a  
kepemimpinan sosial (social leader-member)  yang 
tinggi akan meningkatkan knowledge collecting  
(Anders, 2015).
S tud i  l i te ra tur  sebe lumnya tentang 
pengembangan kapabilitas inovasi pada 
perusahaan kecil dan menengah melalui 
p e n d e k a t a n  b e r b a g i  p e n g e t a h u a n  
menunjukkan : senang membantu orang lain 
(enjoyment in helping others), dukungan pimpinan 
(top management support) dan balas jasa dari 
organisasi (organization rewards) berpengaruh 
s i g n i f i k a n  t e r h a d a p  k e s e d i a a n  
menyumbangkan pengetahuan (knowledge 
donating) dan kesediaan mengumpulkan 
pengetahuan (knowledge collecting). Sedangkan 
keyakinan atas kemampuan diri (knowledge self-
efficacy) tidak berpengaruh signifikan  terhadap 
knowledge donating dan knowledge collecting. 
Demikian juga knowledge donating dan knowledge 
collecting juga berpengaruh signifikan terhadap 
kapabilitas inovasi (Rahab, 2011).
Studi lain tentang pengaruh berbagi 
pengetahuan terhadap kapabilitas inovasi pada 
perusahaan besar menunjukkan enjoyment in 
helping others,  knowledge self-efficacy, top management 
support berpengaruh signifikan pada knowledge 
collecting dan knowledge donating, sedangkan 
organization rewards tidak berpengaruh 
signifikan pada knowledge donating dan knowledge 
collecting (Fen Lin, 2007), rewards (ekstrinsik dan 
intrinsik) berpengaruh pada berbagi 
pengetahuan (Arz i ,  2013) .  Berbag i  
pengetahuan antara anggota organisasi 
cenderung menghasilkan ide-ide baru untuk 
mengembangkan inovasi proses dan inovasi 
produk (Mehrabani, 2012; Alhusseini, 2013). 
Knowledge collecting berbasis ICT tidak 
berpengaruh pada ide-ide inovasi baru (Saenz, 
2012).
	
Hasil studi literatur sebelumnya menunjukkan 
perbedaan hasil penelitian bila diterapkan pada 
obyek yang berbeda. Bila diterapkan pada 
usaha kecil dan menengah, variabel organization 
rewards berpengaruh signifikan terhadap 
knowledge donating dan knowledge  collecting dan bila 
diterapkan pada perusahaan besar tidak 
berpengaruh signifikan pada knowledge donating 
dan knowledge collecting. Demikian juga bila 
penelitian diterapkan pada perusahaan kecil 
dan menengah, variabel knowledge self-efficacy 
tidak berpengaruh pada knowledge donating dan 
knowledge collecting , bila diterapkan pada 
perusahaan besar berpengaruh signifikan pada 
knowledge donating dan knowledge  collecting. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 
pengaruh knowledge donating dan knowledge 
collecting terhadap kapabilitas inovasi. 
Sedangkan studi pada literatur  sebelumnya  
lebih fokus pada perusahaan besar yang 
menerapkan teknologi tinggi dimana hasil 
penelitian tersebut belum tentu dapat 
diaplikasikan terhadap perusahaan kecil dan 
menengah yang memiliki banyak keterbatasan. 
Perbedaan hasil penelitian tersebut sangat 
penting untuk dikaji lebih lanjut sehingga 
peneliti mengambil obyek yang berbeda yaitu 
UKM sektor batik yang merupakan warisan 
budaya. Disamping itu kegiatan operasional 
UKM bat ik  sebag ian meng gunakan  
ketrampilan tangan (ketrampilan membatik) 
sesuai dengan pola batik yang sifatnya 
tradisional dan kurang menggunakan 
teknologi. Sebagian sudah menggunakan 
teknologi dalam proses produksi maupun  
membuat pola batik. 
Dengan demikian bila dibandingkan dengan  
studi literatur terdahulu UKM batik dalam 
kegiatan opersional sering menggunakan  
perpaduan antara ketrampian tangan yang 
bersifat tradisional dan menggunakan 
teknologi. Hasil penelitian ini diharapkan ada 
temuan baru yang dapat memberikan 
sumbangan bagi pengembangan ilmu 
manajemen serta pengembangan usaha. Oleh 
karena itu penelitian  pada Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM) sektor batik sangat 
diperlukan karena mampu menyediakan 
lapangan kerja yang besar dan dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat. UKM 
dengan segala keterbatasannya dituntut untuk 
meningkatkan kapabilitas inovasi melalui 
berbagi pengetahuan demi mewujudkan UKM  
yang kuat dan tangguh.
2.     Pengembangan Hipotesis 
2.1. Enjoyment in Helping Others, Knowledge 
Donating dan Knowledge Collecting
Senang membantu orang lain (enjoyment in 
helping others) merupakan dimensi dari 
kesediaan menyumbangkan pengetahuan 
(knowledge donating) dalam suatu organisasi 
(Kumar, 2012). Enjoyment in helping others 
berpengaruh signifikan pada kesediaan 
menyumbangkan pengetahuan (knowledge 
donating)(Rahab, 2011; Fen Lin, 2007; 
Vincenzo, 2015). Pengetahuan yang sudah 
diformulasikan secara jelas (eksplisit) dan 
pengetahuan yang personal, spesifik, 
umumnya susah diformalisasikan dan 
dikomunikasikan kepada pihak lain (tacit) 
secara signifikan memoderasi hubungan 
variabel perilaku dan psikologis dengan berbagi 
pengetahuan. Terdapat hubungan yang kuat 
antara kepercayaan, berbagi informasi 
perencanaan bisnis dan hubungan sosial pada 
pengetahuan tacit, sementara pengetahuan 
eksplisit lebih fokus pada lingkungan  proses 
informasi inti bisnis (Yazici, 2012). Motivasi 
mempunyai pengaruh langsung dan signifikan  
pada  proses berbagi pengetahuan dalam 
organisasi (Javadi, 2012). Kepercayaan 
memiliki pengaruh langsung dan signifikan 
terhadap pengembangan berbagi pengetahuan 
(Javadi, 2012), 
H1a : Enjoyment in helping others berpengaruh 
signifikan pada knowledge donating
Berbagi pengetahuan merupakan suatu 
pemahaman bersama terkait dalam penyediaan 
akses informasi bagi karyawan dengan 
menggunakan jaringan ilmu pengetahuan 
dalam organisasi (Hogel. et al, 2003). Senang 
membantu orang lain (enjoyment in helping others) 
berpengaruh signifikan pada kesediaan 
mengumpulkan pengetahuan (knowledge 
collecting)(Rahab, 2011; Fen Lin, 2007; 
Vincenzo, 2015). 
Berbagi pengetahuan yang efektif  mampu  
meningkatkan akumulasi pengetahuan dalam 
organisasi dan meningkatkan kemampuan 
karyawan untuk melakukan pekerjaan (Xiong , 
2008 ). 
Pengetahuan eksplisit dan tacit secara 
signifikan memoderasi hubungan variabel 
perilaku dengan berbagi pengetahuan. Pada 
pengetahuan tacit terjadi hubungan yang kuat 
antara kepercayaan, informasi perencanaan 
bisnis dan hubungan sosial. Berbagi 
pengetahuan eksplisit ditekankan pada 
lingkungan  proses informasi inti bisnis (Yazici, 
2012). Motivasi dan kepercayaan mempunyai 
pengaruh langsung dan signifikan pada  proses 
berbagi pengetahuan  dalam organisasi (Javadi, 
2012). 
H1b : Enjoyment in helping others berpengaruh 
signifikan pada knowledge collecting	
2.2. Knowledge self-efficacy, Knowledge Donating dan 
Knowledge Collecting 
Keyakinan atas kemampuan diri (knowledge self-
efficacy) berpengaruh signifikan pada knowledge 
donating (Fen lin, 2007; Nurliza, 2011; 
Vincenzo,  2015 ) ,  akan tetapi  t idak 
berpengaruh signifikan pada knowledge donating 
(Rahab, 2011). Keyakinan atas kemampuan diri 
merupakan dimensi dari berbagi pengetahuan 
(Kumar, 2012).Terjadi hubungan yang kuat 
antara kepercayaan, informasi perencanaan 
bisnis dan hubungan sosial pada pengetahuan 
tacit, sedangkan pengetahuan eksplisit terjadi 
pada  proses informasi inti bisnis (Yazici, 
2012). Kepercayaan diantara karyawan 
mempunyai pengaruh langsung dan signifikan  
pada  proses berbagi pengetahuan  dalam 
organisasi (Javadi, 2012;Vathsala, 2012). 
H2a : Knowledge self-efficacy berpengaruh 
signifikan pada knowledge donating
Keyakinan atas kemampuan diri (knowledge self-
efficacy) berpengaruh signifikan pada knowledge 
collecting (Fen Lin, 2007; Vincenzo, 2015  ;
Nurliza, 2011), dan tidak berpengaruh 
signifikan pada knowledge collecting (Rahab, 
2011). Berbagi pengetahuan memoderasi 
hubungan atara keyakinan kemampuan diri 
dengan kreativitas (Swati, 2015). 
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positif  pada berbagi pengetahuan (Ngah, 
2011). Keterbukaan pada perusahaan 
multinasional tidak mendukung terciptanya 
knowledge donating dan knowledge collecting (Kamal, 
2015). Semakin baik knowledge donating antar 
k a r y awa n  y a n g  d i d u k u n g  a n g g o t a  
kepemimpinan sosial (social leader-member)  yang 
tinggi akan meningkatkan knowledge collecting  
(Anders, 2015).
S tud i  l i te ra tur  sebe lumnya tentang 
pengembangan kapabilitas inovasi pada 
perusahaan kecil dan menengah melalui 
p e n d e k a t a n  b e r b a g i  p e n g e t a h u a n  
menunjukkan : senang membantu orang lain 
(enjoyment in helping others), dukungan pimpinan 
(top management support) dan balas jasa dari 
organisasi (organization rewards) berpengaruh 
s i g n i f i k a n  t e r h a d a p  k e s e d i a a n  
menyumbangkan pengetahuan (knowledge 
donating) dan kesediaan mengumpulkan 
pengetahuan (knowledge collecting). Sedangkan 
keyakinan atas kemampuan diri (knowledge self-
efficacy) tidak berpengaruh signifikan  terhadap 
knowledge donating dan knowledge collecting. 
Demikian juga knowledge donating dan knowledge 
collecting juga berpengaruh signifikan terhadap 
kapabilitas inovasi (Rahab, 2011).
Studi lain tentang pengaruh berbagi 
pengetahuan terhadap kapabilitas inovasi pada 
perusahaan besar menunjukkan enjoyment in 
helping others,  knowledge self-efficacy, top management 
support berpengaruh signifikan pada knowledge 
collecting dan knowledge donating, sedangkan 
organization rewards tidak berpengaruh 
signifikan pada knowledge donating dan knowledge 
collecting (Fen Lin, 2007), rewards (ekstrinsik dan 
intrinsik) berpengaruh pada berbagi 
pengetahuan (Arz i ,  2013) .  Berbag i  
pengetahuan antara anggota organisasi 
cenderung menghasilkan ide-ide baru untuk 
mengembangkan inovasi proses dan inovasi 
produk (Mehrabani, 2012; Alhusseini, 2013). 
Knowledge collecting berbasis ICT tidak 
berpengaruh pada ide-ide inovasi baru (Saenz, 
2012).
	
Hasil studi literatur sebelumnya menunjukkan 
perbedaan hasil penelitian bila diterapkan pada 
obyek yang berbeda. Bila diterapkan pada 
usaha kecil dan menengah, variabel organization 
rewards berpengaruh signifikan terhadap 
knowledge donating dan knowledge  collecting dan bila 
diterapkan pada perusahaan besar tidak 
berpengaruh signifikan pada knowledge donating 
dan knowledge collecting. Demikian juga bila 
penelitian diterapkan pada perusahaan kecil 
dan menengah, variabel knowledge self-efficacy 
tidak berpengaruh pada knowledge donating dan 
knowledge collecting , bila diterapkan pada 
perusahaan besar berpengaruh signifikan pada 
knowledge donating dan knowledge  collecting. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 
pengaruh knowledge donating dan knowledge 
collecting terhadap kapabilitas inovasi. 
Sedangkan studi pada literatur  sebelumnya  
lebih fokus pada perusahaan besar yang 
menerapkan teknologi tinggi dimana hasil 
penelitian tersebut belum tentu dapat 
diaplikasikan terhadap perusahaan kecil dan 
menengah yang memiliki banyak keterbatasan. 
Perbedaan hasil penelitian tersebut sangat 
penting untuk dikaji lebih lanjut sehingga 
peneliti mengambil obyek yang berbeda yaitu 
UKM sektor batik yang merupakan warisan 
budaya. Disamping itu kegiatan operasional 
UKM bat ik  sebag ian meng gunakan  
ketrampilan tangan (ketrampilan membatik) 
sesuai dengan pola batik yang sifatnya 
tradisional dan kurang menggunakan 
teknologi. Sebagian sudah menggunakan 
teknologi dalam proses produksi maupun  
membuat pola batik. 
Dengan demikian bila dibandingkan dengan  
studi literatur terdahulu UKM batik dalam 
kegiatan opersional sering menggunakan  
perpaduan antara ketrampian tangan yang 
bersifat tradisional dan menggunakan 
teknologi. Hasil penelitian ini diharapkan ada 
temuan baru yang dapat memberikan 
sumbangan bagi pengembangan ilmu 
manajemen serta pengembangan usaha. Oleh 
karena itu penelitian  pada Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM) sektor batik sangat 
diperlukan karena mampu menyediakan 
lapangan kerja yang besar dan dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat. UKM 
dengan segala keterbatasannya dituntut untuk 
meningkatkan kapabilitas inovasi melalui 
berbagi pengetahuan demi mewujudkan UKM  
yang kuat dan tangguh.
2.     Pengembangan Hipotesis 
2.1. Enjoyment in Helping Others, Knowledge 
Donating dan Knowledge Collecting
Senang membantu orang lain (enjoyment in 
helping others) merupakan dimensi dari 
kesediaan menyumbangkan pengetahuan 
(knowledge donating) dalam suatu organisasi 
(Kumar, 2012). Enjoyment in helping others 
berpengaruh signifikan pada kesediaan 
menyumbangkan pengetahuan (knowledge 
donating)(Rahab, 2011; Fen Lin, 2007; 
Vincenzo, 2015). Pengetahuan yang sudah 
diformulasikan secara jelas (eksplisit) dan 
pengetahuan yang personal, spesifik, 
umumnya susah diformalisasikan dan 
dikomunikasikan kepada pihak lain (tacit) 
secara signifikan memoderasi hubungan 
variabel perilaku dan psikologis dengan berbagi 
pengetahuan. Terdapat hubungan yang kuat 
antara kepercayaan, berbagi informasi 
perencanaan bisnis dan hubungan sosial pada 
pengetahuan tacit, sementara pengetahuan 
eksplisit lebih fokus pada lingkungan  proses 
informasi inti bisnis (Yazici, 2012). Motivasi 
mempunyai pengaruh langsung dan signifikan  
pada  proses berbagi pengetahuan dalam 
organisasi (Javadi, 2012). Kepercayaan 
memiliki pengaruh langsung dan signifikan 
terhadap pengembangan berbagi pengetahuan 
(Javadi, 2012), 
H1a : Enjoyment in helping others berpengaruh 
signifikan pada knowledge donating
Berbagi pengetahuan merupakan suatu 
pemahaman bersama terkait dalam penyediaan 
akses informasi bagi karyawan dengan 
menggunakan jaringan ilmu pengetahuan 
dalam organisasi (Hogel. et al, 2003). Senang 
membantu orang lain (enjoyment in helping others) 
berpengaruh signifikan pada kesediaan 
mengumpulkan pengetahuan (knowledge 
collecting)(Rahab, 2011; Fen Lin, 2007; 
Vincenzo, 2015). 
Berbagi pengetahuan yang efektif  mampu  
meningkatkan akumulasi pengetahuan dalam 
organisasi dan meningkatkan kemampuan 
karyawan untuk melakukan pekerjaan (Xiong , 
2008 ). 
Pengetahuan eksplisit dan tacit secara 
signifikan memoderasi hubungan variabel 
perilaku dengan berbagi pengetahuan. Pada 
pengetahuan tacit terjadi hubungan yang kuat 
antara kepercayaan, informasi perencanaan 
bisnis dan hubungan sosial. Berbagi 
pengetahuan eksplisit ditekankan pada 
lingkungan  proses informasi inti bisnis (Yazici, 
2012). Motivasi dan kepercayaan mempunyai 
pengaruh langsung dan signifikan pada  proses 
berbagi pengetahuan  dalam organisasi (Javadi, 
2012). 
H1b : Enjoyment in helping others berpengaruh 
signifikan pada knowledge collecting	
2.2. Knowledge self-efficacy, Knowledge Donating dan 
Knowledge Collecting 
Keyakinan atas kemampuan diri (knowledge self-
efficacy) berpengaruh signifikan pada knowledge 
donating (Fen lin, 2007; Nurliza, 2011; 
Vincenzo,  2015 ) ,  akan tetapi  t idak 
berpengaruh signifikan pada knowledge donating 
(Rahab, 2011). Keyakinan atas kemampuan diri 
merupakan dimensi dari berbagi pengetahuan 
(Kumar, 2012).Terjadi hubungan yang kuat 
antara kepercayaan, informasi perencanaan 
bisnis dan hubungan sosial pada pengetahuan 
tacit, sedangkan pengetahuan eksplisit terjadi 
pada  proses informasi inti bisnis (Yazici, 
2012). Kepercayaan diantara karyawan 
mempunyai pengaruh langsung dan signifikan  
pada  proses berbagi pengetahuan  dalam 
organisasi (Javadi, 2012;Vathsala, 2012). 
H2a : Knowledge self-efficacy berpengaruh 
signifikan pada knowledge donating
Keyakinan atas kemampuan diri (knowledge self-
efficacy) berpengaruh signifikan pada knowledge 
collecting (Fen Lin, 2007; Vincenzo, 2015  ;
Nurliza, 2011), dan tidak berpengaruh 
signifikan pada knowledge collecting (Rahab, 
2011). Berbagi pengetahuan memoderasi 
hubungan atara keyakinan kemampuan diri 
dengan kreativitas (Swati, 2015). 
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Kepercayaan mampu mendukung berbagi 
pengetahuan  dalam organisasi (Javadi, 2012). 
Kegiatan berbagi  pengetahuan tacit  
menciptakan hubungan yang kuat antara 
kepercayaan, hubungan sosial dan informasi  
perencanaan bisnis (Yazici, 2012).
H2b :  Knowledge self-efficacy berpengaruh signifikan 
pada knowledge collecting	
2.3. Top Management Support, Knowledge Donating 
dan Knowledge Collecting 
Kemampuan karyawan untuk berinovasi perlu 
mendapat dukungan dari pimpinan sehingga 
berbagi pengetahuan diantara karyawan 
mampu mendorong kreat iv i tas  dan 
meningkatkan kinerja inovasi. Pengetahuan 
eksplisit dan tacit yang didukung pimpinan 
secara signifikan memoderasi hubungan 
variabel perilaku dan psikologis dengan berbagi 
pengetahuan (Yazici, 2012). Dukungan dari 
pimpinan (top management support ) berpengaruh 
signifikan  pada knowledge donating (Rahab, 2011; 
Fen Lin, 2007; Vathsala, 2012; Vincenzo, 
2015). Dukungan organisasi berpengaruh 
negatif  terhadap berbagi pengetahuan pada 
organisasi sektor publik (Angela, 2013). 
Budaya organisasi yang bersih berpengaruh 
positif  terhadap lingkungan berbagi 
pengetahuan tacit (Visvalingam, 2015). 
Kerjasama  yang baik  antar karyawan pada 
perusahaan multinasional mampu mendukung 
knowledge donating (Kamal,2012).
H3a : Top management support berpengaruh 
signifikan pada knowledge donating
Dukungan dari pimpinan yang berhubungan 
dengan ketrampilan dan pengetahuan akan 
mendorong lebih kreatif  dan inovatif. Inovasi 
organisasi menggambarkan kerja sama dalam 
bisnis yang menghubungkan orang-orang, ide 
dan sumber daya yang saling berinteraksi akan 
menghasilkan kreativitas dan inovasi (Soasa, 
2012). Kerjasama  yang baik  antar karyawan 
pada perusahaan multinasional mampu 
mendukung knowledge collecting (Kamal, 
2015).Top management support sangat diperlukan 
untuk mendorong kesediaan menyumbangkan 
pengetahuan. Top management suppor t  
berpengaruh signifikan pada knowledge collecting 
(Rahab, 2011;Fen Lin, 2007; Vathsala, 2012; 
Vincenzo, 2015).	
Pe n g e t a h u a n  e k s p l i s i t  m e r u p a k a n  
pengetahuan bers i fa t  for mal ,  te lah  
dikumpulkan dan diterjemahkan dalam bentuk 
dokumentasi untuk disebarluaskan kepada 
orang lain. Pengetahuan eksplisit telah 
mendapat dukungan dari pimpinan dan 
memperkuat hubungan perilaku dengan 
berbagi pengetahuan. Demikian juga 
p e n g e t a h u a n  t a c i t  y a n g  b e r u p a  
gagasan,wawasan, keahlian juga mendapat 
dukungan pimpinan mampu memoderasi 
hubungan per i l aku dengan berbag i  
pengetahuan (Yazici, 2012).
H3b : Top management support berpengaruh 
signifikan pada knowledge collecting
2.4. Organizational Rewards, Knowledge Donating 
dan Knowledge Collecting
Berbagi pengetahuan antar individu dalam 
organisasi mendapatkan balas jasa dari 
organisasi dan meningkatkan motivasi kerja. 
Pimpinan organisas i  akan berusaha 
menciptakan lingkungan yang baik agar  orang 
termotivasi untuk berbagi pengetahuan. Balas 
jasa dari organisasi (organization rewards) pada 
perusahaan besar tidak berpengaruh signifikan 
pada knowledge donating (Fen Lin, 2007; Serder, 
2 0 1 3 ) ,  s e d a n g k a n  b a l a s  j a s a  d a r i  
organisasi(organization rewards) pada usaha kecil 
dan menengah berpengaruh signifikan pada 
knowledge donating (Rahab, 2011). Rewards 
(ekstrinsik dan intrinsik) pada organisasi 
pelayanan publik berpengaruh pada berbagi 
pengetahuan (Arzi, 2013; Adel, 2007). Ketika 
budaya organisasi berbagi pengetahuan baik 
maka  akan memperkuat pengaruh  balas jasa 
organisasi terhadap kesediaan berbagi 
pengetahuan (Serdar, 2013). Berbagi 
pengetahuan dilakukan ketika organisasi 
memberi imbalan seperti promosi, bonus dan 
gaji yang tinggi (Sheng, 2015)
H4a : Organizations rewards berpengaruh 
signifikan pada knowledge donating
Balas jasa dari organisasi (organizations rewards) 
pada karyawan akan meningkatkan kesediaan  
mengumpulkan pengatahuan (Serdar, 2013). 
Karyawan akan memiliki motivasi kerja yang 
tinggi bila ada balas jasa atas aktivitas berbagi 
pengetahuan antar individu dalam organisasi. 
Pimpinan organisasi berusaha menyediakan 
lingkungan kerja yang layak agar karyawan 
termotivasi dan bersedia berbagi pengetahuan. 
Pada organisasi sektor publik berbagi 
pengetahuan dipengaruhi oleh motivasi 
intrinsik (Kumar, 2012). Rewards (ekstrinsik dan 
in t r ins ik )dapa t  mendorong  berbag i  
pengetahuan dan kinerja inovasi dalam konteks 
organisasi, interpersonal, karakteristik budaya, 
karakteristik individu dan faktor motivasi pada 
organisasi sektor publik (Arzi, 2013). 
Organization rewards pada perusahaan besar 
tidak berpengaruh signifikan pada knowledge 
collecting (Fen Lin, 2007), dan berpengaruh 
negatif  terhadap aktivitas berbagi pengetahuan 
pada organisasi sektor publik (Angela, 2013). 
Sedangkan pada perusahaan kecil dan 
menengah balas jasa berpengaruh signifikan 
pada knowledge collecting (Rahab, 2011). Balas jasa 
sosial dan kegiatan berpengaruh positif  
terhadap  berbagi pengetahuan (Li-An, 2013), 
dan budaya yang baik akan memperkut 
pengaruh balas jasa terhadap berbagi 
pengetahuan (Serdar, 2013).
H4b : Organizations rewards berpengaruh 
signifikan pada knowledge collecting
2.5. Knowledge Donating, Knowledge Collecting dan 
Kapabilitas Inovasi 
Berbagi pengetahuan dan inovasi merupakan 
faktor kunci keberhasilan dan keunggulan 
kompetitif. Kesediaan menyumbangkan 
pengetahuan (knowledge donating) berpengaruh 
signifikan terhadap kapabilitas inovasi (Rahab, 
2011; Fe Lin, 2007; Kumar, 2012). Inovasi 
produk  maupun proses  sangat penting bagi 
organisasi dalam menentukan keberhasilan 
bisnis. Berbagi pengetahuan antara anggota 
organisasi cenderung menghasilkan ide-ide 
baru untuk mengembangkan inovasi proses 
dan produk (Mehrabani, 2012).	 Knowledge 
donating diluar organisasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap inovasi eksploitatif  
(Kamasak, 2010). Berbagi pengetahuan 
mampu meningkatkan inovasi dan keunggulan 
bersaing (Almahamid, 2010), dan membantu 
usaha kecil dan menengah menjadi lebih 
kreatif  dan inovatif  sehingga meningkatkan 
kinerja organisasi (Ngah, 2009).	
Knowledge donating  berpengaruh signifikan pada 
inovasi produk dan inovasi proses (Alhusseini, 
2013). Ada hubungan kuat antara pengetahuan 
tacit dan kualitas inovasi serta kinerja 
perusahaan perdagangan dan industri 
(Azadehdel, 2013). Berbagi pengetahuan 
eksplisit dan tacit berpengaruh  signifikan pada 
kecepatan dan kualitas inovasi (Zohoori, 2013; 
Mohammad, 2013; Azadehdel, 2013). Knowledge 
collecting oleh mitra rantai suplai tidak 
meningkatkan inovasi dan  knowledge donating 
untuk mitra rantai suplai tidak memiliki efek 
mediasi antara kompetensi inti dan inovasi 
(Sun, 2013). Knowledge donating berbasis  ICT 
tidak berpengaruh pada inovasi (Saenz, 2012). 
Berbagi pengetahuan tacit akan membantu 
UKM untuk menjadi kreatif  dan inovatif  
(Ngah, 2009). Knowledge donating didalam 
organisasi berpengaruh signifikan pada inovasi 
eksploitatif  (Kamasak, 2010). Knowledge 
donating untuk mitra rantai suplai tidak mediasi 
hubungan antara kompetensi inti dan inovasi 
(Sun, 2013).
H5 : Knowledge donating  berpengaruh signifikan 
pada kapabilitas inovasi. 
Berbagi pengetahuan diakui sebagai senjata 
penting dalam menghasilkan keunggulan 
kompetitif  dan sebagai kunci untuk 
meningkatkan inovasi. Knowledge collecting 
berpengaruh signifikan terhadap kapabilitas 
inovasi (Rahab, 2011; Felin, 2007). Inovasi 
merupakan kemampuan menerapkan 
kreativitas dalam rangka memecahkan 
persoalan dan peluang untuk memperkaya dan 
meningkatkan kehidupan (Suryana, 2003). 
Berbagi pengetahuan mampu meningkatkan 
inovasi produk (Alhusseini, 2015) dan berbagi 
pengetahuan tacit akan membantu UKM 
untuk menjadi kreatif  dan inovatif  sehingga 
meningkatkan kinerja (Ngah, 2009).
Kesediaan menyumbangkan pengetahuan 
antar anggota organisasi  cenderung 
m e n g h a s i l k a n  i d e - i d e  b a r u  u n t u k  
mengembangkan inovasi proses dan produk 
(Mehrabani, 2012; Chatarina, 2013). Berbagi 
pengetahuan eksplisit dan tacit berpengaruh 
positif  dan signifikan pada kecepatan dan 
kualitas inovasi (Zohoori, 2013; Mahmood, 
2012). 
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Kepercayaan mampu mendukung berbagi 
pengetahuan  dalam organisasi (Javadi, 2012). 
Kegiatan berbagi  pengetahuan tacit  
menciptakan hubungan yang kuat antara 
kepercayaan, hubungan sosial dan informasi  
perencanaan bisnis (Yazici, 2012).
H2b :  Knowledge self-efficacy berpengaruh signifikan 
pada knowledge collecting	
2.3. Top Management Support, Knowledge Donating 
dan Knowledge Collecting 
Kemampuan karyawan untuk berinovasi perlu 
mendapat dukungan dari pimpinan sehingga 
berbagi pengetahuan diantara karyawan 
mampu mendorong kreat iv i tas  dan 
meningkatkan kinerja inovasi. Pengetahuan 
eksplisit dan tacit yang didukung pimpinan 
secara signifikan memoderasi hubungan 
variabel perilaku dan psikologis dengan berbagi 
pengetahuan (Yazici, 2012). Dukungan dari 
pimpinan (top management support ) berpengaruh 
signifikan  pada knowledge donating (Rahab, 2011; 
Fen Lin, 2007; Vathsala, 2012; Vincenzo, 
2015). Dukungan organisasi berpengaruh 
negatif  terhadap berbagi pengetahuan pada 
organisasi sektor publik (Angela, 2013). 
Budaya organisasi yang bersih berpengaruh 
positif  terhadap lingkungan berbagi 
pengetahuan tacit (Visvalingam, 2015). 
Kerjasama  yang baik  antar karyawan pada 
perusahaan multinasional mampu mendukung 
knowledge donating (Kamal,2012).
H3a : Top management support berpengaruh 
signifikan pada knowledge donating
Dukungan dari pimpinan yang berhubungan 
dengan ketrampilan dan pengetahuan akan 
mendorong lebih kreatif  dan inovatif. Inovasi 
organisasi menggambarkan kerja sama dalam 
bisnis yang menghubungkan orang-orang, ide 
dan sumber daya yang saling berinteraksi akan 
menghasilkan kreativitas dan inovasi (Soasa, 
2012). Kerjasama  yang baik  antar karyawan 
pada perusahaan multinasional mampu 
mendukung knowledge collecting (Kamal, 
2015).Top management support sangat diperlukan 
untuk mendorong kesediaan menyumbangkan 
pengetahuan. Top management suppor t  
berpengaruh signifikan pada knowledge collecting 
(Rahab, 2011;Fen Lin, 2007; Vathsala, 2012; 
Vincenzo, 2015).	
Pe n g e t a h u a n  e k s p l i s i t  m e r u p a k a n  
pengetahuan bers i fa t  for mal ,  te lah  
dikumpulkan dan diterjemahkan dalam bentuk 
dokumentasi untuk disebarluaskan kepada 
orang lain. Pengetahuan eksplisit telah 
mendapat dukungan dari pimpinan dan 
memperkuat hubungan perilaku dengan 
berbagi pengetahuan. Demikian juga 
p e n g e t a h u a n  t a c i t  y a n g  b e r u p a  
gagasan,wawasan, keahlian juga mendapat 
dukungan pimpinan mampu memoderasi 
hubungan per i l aku dengan berbag i  
pengetahuan (Yazici, 2012).
H3b : Top management support berpengaruh 
signifikan pada knowledge collecting
2.4. Organizational Rewards, Knowledge Donating 
dan Knowledge Collecting
Berbagi pengetahuan antar individu dalam 
organisasi mendapatkan balas jasa dari 
organisasi dan meningkatkan motivasi kerja. 
Pimpinan organisas i  akan berusaha 
menciptakan lingkungan yang baik agar  orang 
termotivasi untuk berbagi pengetahuan. Balas 
jasa dari organisasi (organization rewards) pada 
perusahaan besar tidak berpengaruh signifikan 
pada knowledge donating (Fen Lin, 2007; Serder, 
2 0 1 3 ) ,  s e d a n g k a n  b a l a s  j a s a  d a r i  
organisasi(organization rewards) pada usaha kecil 
dan menengah berpengaruh signifikan pada 
knowledge donating (Rahab, 2011). Rewards 
(ekstrinsik dan intrinsik) pada organisasi 
pelayanan publik berpengaruh pada berbagi 
pengetahuan (Arzi, 2013; Adel, 2007). Ketika 
budaya organisasi berbagi pengetahuan baik 
maka  akan memperkuat pengaruh  balas jasa 
organisasi terhadap kesediaan berbagi 
pengetahuan (Serdar, 2013). Berbagi 
pengetahuan dilakukan ketika organisasi 
memberi imbalan seperti promosi, bonus dan 
gaji yang tinggi (Sheng, 2015)
H4a : Organizations rewards berpengaruh 
signifikan pada knowledge donating
Balas jasa dari organisasi (organizations rewards) 
pada karyawan akan meningkatkan kesediaan  
mengumpulkan pengatahuan (Serdar, 2013). 
Karyawan akan memiliki motivasi kerja yang 
tinggi bila ada balas jasa atas aktivitas berbagi 
pengetahuan antar individu dalam organisasi. 
Pimpinan organisasi berusaha menyediakan 
lingkungan kerja yang layak agar karyawan 
termotivasi dan bersedia berbagi pengetahuan. 
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pengetahuan dipengaruhi oleh motivasi 
intrinsik (Kumar, 2012). Rewards (ekstrinsik dan 
in t r ins ik )dapa t  mendorong  berbag i  
pengetahuan dan kinerja inovasi dalam konteks 
organisasi, interpersonal, karakteristik budaya, 
karakteristik individu dan faktor motivasi pada 
organisasi sektor publik (Arzi, 2013). 
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tidak berpengaruh signifikan pada knowledge 
collecting (Fen Lin, 2007), dan berpengaruh 
negatif  terhadap aktivitas berbagi pengetahuan 
pada organisasi sektor publik (Angela, 2013). 
Sedangkan pada perusahaan kecil dan 
menengah balas jasa berpengaruh signifikan 
pada knowledge collecting (Rahab, 2011). Balas jasa 
sosial dan kegiatan berpengaruh positif  
terhadap  berbagi pengetahuan (Li-An, 2013), 
dan budaya yang baik akan memperkut 
pengaruh balas jasa terhadap berbagi 
pengetahuan (Serdar, 2013).
H4b : Organizations rewards berpengaruh 
signifikan pada knowledge collecting
2.5. Knowledge Donating, Knowledge Collecting dan 
Kapabilitas Inovasi 
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pengetahuan (knowledge donating) berpengaruh 
signifikan terhadap kapabilitas inovasi (Rahab, 
2011; Fe Lin, 2007; Kumar, 2012). Inovasi 
produk  maupun proses  sangat penting bagi 
organisasi dalam menentukan keberhasilan 
bisnis. Berbagi pengetahuan antara anggota 
organisasi cenderung menghasilkan ide-ide 
baru untuk mengembangkan inovasi proses 
dan produk (Mehrabani, 2012).	 Knowledge 
donating diluar organisasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap inovasi eksploitatif  
(Kamasak, 2010). Berbagi pengetahuan 
mampu meningkatkan inovasi dan keunggulan 
bersaing (Almahamid, 2010), dan membantu 
usaha kecil dan menengah menjadi lebih 
kreatif  dan inovatif  sehingga meningkatkan 
kinerja organisasi (Ngah, 2009).	
Knowledge donating  berpengaruh signifikan pada 
inovasi produk dan inovasi proses (Alhusseini, 
2013). Ada hubungan kuat antara pengetahuan 
tacit dan kualitas inovasi serta kinerja 
perusahaan perdagangan dan industri 
(Azadehdel, 2013). Berbagi pengetahuan 
eksplisit dan tacit berpengaruh  signifikan pada 
kecepatan dan kualitas inovasi (Zohoori, 2013; 
Mohammad, 2013; Azadehdel, 2013). Knowledge 
collecting oleh mitra rantai suplai tidak 
meningkatkan inovasi dan  knowledge donating 
untuk mitra rantai suplai tidak memiliki efek 
mediasi antara kompetensi inti dan inovasi 
(Sun, 2013). Knowledge donating berbasis  ICT 
tidak berpengaruh pada inovasi (Saenz, 2012). 
Berbagi pengetahuan tacit akan membantu 
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(Ngah, 2009). Knowledge donating didalam 
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donating untuk mitra rantai suplai tidak mediasi 
hubungan antara kompetensi inti dan inovasi 
(Sun, 2013).
H5 : Knowledge donating  berpengaruh signifikan 
pada kapabilitas inovasi. 
Berbagi pengetahuan diakui sebagai senjata 
penting dalam menghasilkan keunggulan 
kompetitif  dan sebagai kunci untuk 
meningkatkan inovasi. Knowledge collecting 
berpengaruh signifikan terhadap kapabilitas 
inovasi (Rahab, 2011; Felin, 2007). Inovasi 
merupakan kemampuan menerapkan 
kreativitas dalam rangka memecahkan 
persoalan dan peluang untuk memperkaya dan 
meningkatkan kehidupan (Suryana, 2003). 
Berbagi pengetahuan mampu meningkatkan 
inovasi produk (Alhusseini, 2015) dan berbagi 
pengetahuan tacit akan membantu UKM 
untuk menjadi kreatif  dan inovatif  sehingga 
meningkatkan kinerja (Ngah, 2009).
Kesediaan menyumbangkan pengetahuan 
antar anggota organisasi  cenderung 
m e n g h a s i l k a n  i d e - i d e  b a r u  u n t u k  
mengembangkan inovasi proses dan produk 
(Mehrabani, 2012; Chatarina, 2013). Berbagi 
pengetahuan eksplisit dan tacit berpengaruh 
positif  dan signifikan pada kecepatan dan 
kualitas inovasi (Zohoori, 2013; Mahmood, 
2012). 
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Knowledge collecting berpengaruh signifikan pada 
inovasi produk dan inovasi proses (Alhusseini, 
2013). Berbagi pengetahuan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap inovasi 
e k s p l o i t a t i f  ( K a m a s a k ,  2 0 1 0 ) ,  d a n  
meningkatkan inovasi antara mitra rantai suplai 
(Sun, 2013). 
Pada perusahaan perdagangan dan industri 
terdapat hubungan yang kuat antara 
pengetahuan tacit, kualitas inovasi dan kinerja 
(Azadehdel, 2013). Knowledge collecting berbasis  
ICT tidak berpengaruh pada inovasi (Saenz, 
2012).
H6 : Knowledge collecting  berpengaruh signifikan 
pada kapabilitas inovasi.
Setiap variabel penelitian beserta indikatornya 
akan diuji validitas maupun realibilitasnya. 
Skala pengukuran menggunakan skor 1 sampai  
5,  (1 = Sangat tidak setuju  dan 5 = Sangat 
Setuju).  Data yang diperoleh akan-  
Gambar 1. Model Penelitian
3.    Metode Penelitian 
Pada penelitian ini akan digunakan pendekatan 
kuantitatif  untuk menjelaskan hubungan antar 
variabel penelitian. Adapun tujuan yang ingin 
dicapai adalah untuk menguji pengaruh 
knowledge donating dan knowledge collecting 
terhadap kapabilitas inovasi. Populasi pada 
penelitian ini adalah  pengrajin atau karyawan 
pada Usaha  Kecil dan Menengah sektor batik 
di Pantura JawaTengah. Adapun yang menjadi 
pertimbangan adalah peningkatan kapabilitas 
inovasi melalui berbagi pengatahuan di UKM 
batik masih perlu ditingkatkan. Disamping itu 
batik  merupakan warisan budaya dan masing-
masing daerah ingin menampilkan ciri khas 
serta perkembangan pengrajin batik di masing-
masing daerah belum merata.Teknik 
pengambilan sampel dengan menggunakan 
metode purposive sampling dengan memilih 5 
kabupatan/kota di Pantura yaitu Pekalongan, 
Semarang, Kudus, Pati, dan Yuwana. 
Jumlah sampel diambil dari daerah yang 
potensi UKM batik belum berkembang  
sampai pada daerah  yang sudah maju, dengan 
harapan sampel yang diambil dapat mewakili 
populasi pada masing-masing daerah.  Adapun 
jumlah responden yang dapat dijadikan  
sampel sebanyak 145 responden. 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, 
sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Populasi merupakan 
gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 
peristiwa, hal atau orang yang memiliki 
karakteristik serupa yang menjadi pusat 
perhatian oleh peneliti karena dipandang 
sebagai sebuah lingkungan penelitian, 
sedangkan sampel merupakan subset dari 
sebuah populasi, terdiri dari beberapa anggota 
populasi (Ferdinand, 2011).Ukuran sampel 
yang representatif  menggunakan analisis 
Structural Equation Modelling  adalah berkisar 
antara 100 sampai 200 (Hair,1995). 






Enjoyment in Helping others 
merupakan kenikmatan 
berbagi pengetahuan  
tanpa diminta pada  
rekan kerja 
1. senang berbagi pengetahuan dengan rekan 
2. menikmati berbagi pengetahuan dengan 
rekan,  
3. berbagi pengetahuan  merupakan kebaikan 
4. menyenangkan dalam berbagai pengetahuan. 






kemampuan diri yang 
bermanfaat bagi orang 
lain dan organisasi. 
1. kemampuan yang  saya miliki dapat 
memberikan tambahan pengetahuan bagi 
orang lain 
2. keahlian yang saya miliki diperlukan 
perusahaan . 
3. pengetahuan yang saya berikan pada rekan 
kerja  berbeda dengan yang dimiliki oleh 
rekan lain 
4. karyawan lain dapat memberikan 
pengetahuan lebih berharga dari pada yang 
saya miliki 





Top management support 
merupakan dorongan 
pimpinan  pada 




1. Pimpinan tertarik pentingnya manfaat berbagi 
pengetahuan 
2. Pimpinan mendukung  berbagi pengetahuan 
antar rekan 
3. Pimpinan memberi bantuan sumber daya 
dalam berbagi pengetahuan. 
4. Pimpinan senang melihat bawahan berbagai 
pengetahuan antar rekan 





merupakan imbalan yang 
diberikan pada karyawan 
atau pengrajin atas 
berbagi pengatahuan. 
1. Gaji tinggi 
2. Bonus tinggi 
3. Promosi jabatan 
4. Keamanan kerja 
 
Rahab, 2011, Fen 









informasi bagi karyawan 
menggunakan jaringan 
ilmu pengetahuan bagi 
organisasi. 
1. berbagi informasi   ketika  rekan meminta 
2. berbagi ketrampilan ketika rekan meminta,  
3. rekan kerja berbagi pengetahuan  ketika 
saya meminta, 
4. rekan kerja berbagi keahlian ketika saya 
meminta 







bersama dalam  berbagi  
informasi bagi karyawan 
menggunakan jaringan 
ilmu pengetahuan bagi 
organisasi. 
1. berbagi pengetahuan pada rekan kerja tanpa 
diminta, 
2. menerima pengetahuan dari rekan  kerja 
tanpa meminta, 
3. berbagai pengetahuan hal yang normal. 
4. berbagi informasi tanpa diminta  
Rahab, 2011 , Fen 






kreativitas dalam  rangka 
memecahkan persoalan 
dan peluang  
1. Mencoba ide baru 
2. Metode operasi baru 
3. Produk baru di pasar 
4. Kenaikan jumlah produk baru 
 
Tatiek, 2008, Fe 
Lin, 2007 
 
diolah menggunakan program Partial Least 
Square (PLS). Adapun definisi operasional 
variabel dapat dilihat pada tabel 1 berikut :
Tabel 1. Operasional Variabel
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4.     Hasil Penelitian 
Teknik analisis yang digunakan untuk 
pengujian model empiris adalah permodelan 
persamaan structural dengan menggunakan 
pendekatan Partial Least Square (PLS). Teknik 
ini merupakan metode umum untuk 
mengestimasi path model yang menggunakan 
konstruk laten dengan multiple indikator. 
Pendekatan PLS adalah distribution free atau 
merupakan metode penelitian yang powerful 
karena tidak mengasumsikan data berdistribusi 
tertentu tetapi dapat berupa nominal, ordinal, 
interval,  dan ratio serta jumlah sampel tidak 
harus besar (Ghozali, 2006).
Pendekatan ini menggunakan asumsi bahwa 
semua varian yang dihitung merupakan varian 
yang berguna untuk dijelaskan. Pendekatan 
pendugaan variabel latent dalam PLS adalah 
sebagai exact kombinasi  linier dari indikator, 
sehingga mampu menghindari masalah 
indeterminacy dan memberikan definisi yang 
pasti dari skore komponen (Ghozali, 2006). 
Adapun analisis yang akan dilakukan melalui 
dua pendekatan :
1. Outer model, digunakan untuk mengukur 
spesifikasi hubungan antara variabel laten 
dengan indikatornya.Pengujian validitas data 
dilakukan melalui pendekatan convergent validity, 
dimana indikator dinilai berdasarkan korelasi 
antara item score /component score. Ukuran refleksi 
individual dikatakan tinggi jika berkorelasi 
lebih dari 0,70 dengan konstruk yang diukur. 
Menurut Chin, 1999 (dalam Ghozali, 2006) 
u n t u k  p e n e l i t i a n  t a h a p  awa l  d a r i  
pengembangan skala pengukuran nilai loading 
0,50 sampai 0,6 dianggap cukup memadai. 
Pada tabel 2 (lihat tabel 2) menunjukkan  nilai 
outer model atau korelasi antara kontruk dengan 
variabel laten menunjukkan bahwa  loading factor 
memiliki nilai diatas 0,50 sehingga konstruk 
untuk semua variabel membuktikan bahwa 
indikator-indikator dinyatakan sudah valid. 
Sedangkan metode untuk mengukur reliabiltas 
variabel dilakukan menggunakan pendekatan 
d i s c r i m i n a n t  v a l i d i t y  y a i t u  d e n g a n  
membandingkan nilai square root of  Avarage 
Variance Extracted (AVE) setiap kontruk 
dengan korelasi antar kontruk dengan 
konstruk lainnya dalam model. Model memiliki 
discriminant validity yang baik jika nilai akar AVE 
setiap variabel laten lebih besar daripada nilai 
korelasi antara variabel laten dengan variabel 
l a t e n  l a i n n y a  d a l a m  m o d e l  d a n  
direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar 
dari 0,50.
Berdasarkan tabel 3 (lihat tabel 3) menunjukkan 
nilai composite reliability semua variabel diatas 0,6  
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 
konstruk memenuhi kriteria reliabel, terbukti 
dengan nilai Composite Reliability diatas 0,60 dan 
nilai Average Variance  Extracted (AVE) diatas 
0,50. 
2. Inner Model, digunakan untuk mengukur 
hubungan antar variabel laten (structural model) 
dalam penelitian atau disebut dengan istilah 
innerrelation, yang mejelaskan hubungan antar 
variabel laten. Adapun pengaruh antar variabel 
laten dalam penelitian dapat dilihat pada tabel  
4 (lihat tabel 4). Pada tabel 4 menunjukkan 
pengaruh antar variabel laten dalam model 
penelitian serta pengujian hipotesis yang 
dilakukan  dengan membandingkan nilai t 
statistik dengan nilai t dalam tabel (1,96). 
Kesimpulan yang akan diambil bila nilai t 
statistik lebih besar dibanding nilai t dalam 
tabel menunjukkan ada pengaruh signifikan 
antar variabel laten dan sebaliknya bila nilai t 
statistik lebih kecil dibanding nilai t dalam tabel, 
menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan 
antar variabel laten. 
Inner model atau model struktural digunakan 
untuk menguji hubungan antara konstruk, nilai 
signifikan dan R-square dari model penelitian. 
Hubungan antar variabel laten (structural 
model) dalam penelitian disebut juga 
innerrelation, menggambarkan hubungan antar 
variabel laten berdasarkan teori substantif 
penelitian. Tanpa kehilangan sifat umumnya, 
diasumsikan bahwa variabel laten dan indikator 
atau variabel manifest di skala zeromeans dan 
unit varian sama dengan satu sehingga 
parameter lokasi (parameter konstanta) dapat 
dihilangkan dari model.Adapun besarnya nilai 
R-Square pada model PLS untuk setiap 
variabel laten dependen dapat dilihat pada tabel 
5 berikut :
Tabel  2. Hasil Uji Validitas
Variabel  Indikator Loading 
faktor 
Kesimpulan 
Enjoyment in helping others EHD1 0,793 Valid 
EHD2 0,833 Valid 
EHD3 0,861 Valid 
EHD4 0,778 Valid 
Knowledge self-efficacy KSE1 0,846 Valid 
KSE2 0,776 Valid 
KSE3 0,713 Valid 
KSE4 0,776 Valid 
Top management support TMS1 0,823 Valid 
TMS2 0,760 Valid 
TMS3 0,809 Valid 
TMS4 0,809 Valid 
Organizational rewards OR1 0,786 Valid 
OR2 0,872 Valid 
OR3 0,883 Valid 
OR4 0,734 Valid 
Knowledge donating KD1 0,768 Valid 
KD2 0,889 Valid 
KD3 0,880 Valid 
KD4 0,766 Valid 
Knowledge collecting KC1 0,703 Valid 
KC2 0,804 Valid 
KC3 0,812 Valid 
KC4 0,690 Valid 
Kapabilitas inovasi 
 
IC1 0,685 Valid 
IC2 0,830 Valid 
IC3 0,737 Valid 
IC4 0,698 Valid 
 
Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel Co m p o s ite  Re liab ility  AVE 
EHD 0,889 0,667 
KSE 0,861 0,608 
TMS 0,877 0,641 
OR 0,892 0,675 
KC 0,896 0,685 
KD 0,840 0,569 
KI 0,828 0,547 
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dua pendekatan :
1. Outer model, digunakan untuk mengukur 
spesifikasi hubungan antara variabel laten 
dengan indikatornya.Pengujian validitas data 
dilakukan melalui pendekatan convergent validity, 
dimana indikator dinilai berdasarkan korelasi 
antara item score /component score. Ukuran refleksi 
individual dikatakan tinggi jika berkorelasi 
lebih dari 0,70 dengan konstruk yang diukur. 
Menurut Chin, 1999 (dalam Ghozali, 2006) 
u n t u k  p e n e l i t i a n  t a h a p  awa l  d a r i  
pengembangan skala pengukuran nilai loading 
0,50 sampai 0,6 dianggap cukup memadai. 
Pada tabel 2 (lihat tabel 2) menunjukkan  nilai 
outer model atau korelasi antara kontruk dengan 
variabel laten menunjukkan bahwa  loading factor 
memiliki nilai diatas 0,50 sehingga konstruk 
untuk semua variabel membuktikan bahwa 
indikator-indikator dinyatakan sudah valid. 
Sedangkan metode untuk mengukur reliabiltas 
variabel dilakukan menggunakan pendekatan 
d i s c r i m i n a n t  v a l i d i t y  y a i t u  d e n g a n  
membandingkan nilai square root of  Avarage 
Variance Extracted (AVE) setiap kontruk 
dengan korelasi antar kontruk dengan 
konstruk lainnya dalam model. Model memiliki 
discriminant validity yang baik jika nilai akar AVE 
setiap variabel laten lebih besar daripada nilai 
korelasi antara variabel laten dengan variabel 
l a t e n  l a i n n y a  d a l a m  m o d e l  d a n  
direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar 
dari 0,50.
Berdasarkan tabel 3 (lihat tabel 3) menunjukkan 
nilai composite reliability semua variabel diatas 0,6  
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 
konstruk memenuhi kriteria reliabel, terbukti 
dengan nilai Composite Reliability diatas 0,60 dan 
nilai Average Variance  Extracted (AVE) diatas 
0,50. 
2. Inner Model, digunakan untuk mengukur 
hubungan antar variabel laten (structural model) 
dalam penelitian atau disebut dengan istilah 
innerrelation, yang mejelaskan hubungan antar 
variabel laten. Adapun pengaruh antar variabel 
laten dalam penelitian dapat dilihat pada tabel  
4 (lihat tabel 4). Pada tabel 4 menunjukkan 
pengaruh antar variabel laten dalam model 
penelitian serta pengujian hipotesis yang 
dilakukan  dengan membandingkan nilai t 
statistik dengan nilai t dalam tabel (1,96). 
Kesimpulan yang akan diambil bila nilai t 
statistik lebih besar dibanding nilai t dalam 
tabel menunjukkan ada pengaruh signifikan 
antar variabel laten dan sebaliknya bila nilai t 
statistik lebih kecil dibanding nilai t dalam tabel, 
menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan 
antar variabel laten. 
Inner model atau model struktural digunakan 
untuk menguji hubungan antara konstruk, nilai 
signifikan dan R-square dari model penelitian. 
Hubungan antar variabel laten (structural 
model) dalam penelitian disebut juga 
innerrelation, menggambarkan hubungan antar 
variabel laten berdasarkan teori substantif 
penelitian. Tanpa kehilangan sifat umumnya, 
diasumsikan bahwa variabel laten dan indikator 
atau variabel manifest di skala zeromeans dan 
unit varian sama dengan satu sehingga 
parameter lokasi (parameter konstanta) dapat 
dihilangkan dari model.Adapun besarnya nilai 
R-Square pada model PLS untuk setiap 
variabel laten dependen dapat dilihat pada tabel 
5 berikut :
Tabel  2. Hasil Uji Validitas
Variabel  Indikator Loading 
faktor 
Kesimpulan 
Enjoyment in helping others EHD1 0,793 Valid 
EHD2 0,833 Valid 
EHD3 0,861 Valid 
EHD4 0,778 Valid 
Knowledge self-efficacy KSE1 0,846 Valid 
KSE2 0,776 Valid 
KSE3 0,713 Valid 
KSE4 0,776 Valid 
Top management support TMS1 0,823 Valid 
TMS2 0,760 Valid 
TMS3 0,809 Valid 
TMS4 0,809 Valid 
Organizational rewards OR1 0,786 Valid 
OR2 0,872 Valid 
OR3 0,883 Valid 
OR4 0,734 Valid 
Knowledge donating KD1 0,768 Valid 
KD2 0,889 Valid 
KD3 0,880 Valid 
KD4 0,766 Valid 
Knowledge collecting KC1 0,703 Valid 
KC2 0,804 Valid 
KC3 0,812 Valid 
KC4 0,690 Valid 
Kapabilitas inovasi 
 
IC1 0,685 Valid 
IC2 0,830 Valid 
IC3 0,737 Valid 
IC4 0,698 Valid 
 
Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel Co m p o s ite  Re liab ility  AVE 
EHD 0,889 0,667 
KSE 0,861 0,608 
TMS 0,877 0,641 
OR 0,892 0,675 
KC 0,896 0,685 
KD 0,840 0,569 
KI 0,828 0,547 
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5.     Pembahasan 
5.1. Pengaruh enjoyment in helping others  terhadap 
knowledge donating
Senang membantu orang lain (enjoyment in 
helping others) berpengaruh signifikan terhadap 
knowledge donating. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian dengan obyek perusahaan 
kecil dan menengah maupun perusahan besar 
(Rahab, 2011; Fen Lin 2007). Membangun 
kebersamaan dan  kekompakan bagi pengrajin 
batik di setiap daerah sangat diharapkan, 
sehingga mampu menciptakan kohesi lokal 
yang menjadi ciri khas daerah tersebut. 
Membantu orang lain hal yang menyenangkan 
bagi pengrajian, sehingga bila ada karyawan 
atau pengrajin yang mendapat tambahan ilmu 
terkait dengan kegiatan membatik (desain, 
teknik membatik) mereka dengan senang hati 
membagikan ilmu yang diperoleh pada 
pengrajin lain. Senang membantu orang lain 
(enjoyment in helping others)  juga menunjukkan  
kesediaan menyumbangkan pengetahuan 
(Kumar, 2012), dan  adanya motivasi berbagi 
pengetahuan (Javadi, 2012). Menyumbangkan 
pengetahuan secara iklas dan saling percaya 
pada rekan kerja bagi pengrajin batik dianggap 
sebagai perbuatan baik, karena mampu 
menolong orang lain. Berbagi pengetahuaan 
pada yang membutuhkan akan memupuk 
kebersamaan dan gotong royong serta 
membuat orang lain menjadi pandai dan 
trampil .  Kesediaan menyumbangkan 
p e n g e t a h u a n  m e nu n j u k k a n  a d a n y a  
kepercayaan dalam berbagi informasi (Yazici, 
2012 ) .  Kesed i a an  menyumbangkan  
pengetahuan bagi pengrajin batik pada orang 
lain dilakukan dengan senang hati, kondisi ini 
sejalan dengan yang terjadi pada perusahaan 
kecil dan menengah (Rahab, 2011).
B a g i  p e n g r a j i n  b a t i k  k e s e d i a a n  
menyumbangkan pengetahuan  pada sesama 
pengrajin yang membutuhkan merupakan 
kenikmatan batin tersendiri, karena dapat 
membantu orang lain  dan sebagai ladang amal 
kebaikan demi kemajuan dan kesejahteraan 
bersama. Kesediaan untuk menyumbangkan 
pengetahuan yang dimiliki pada orang lain 
dianggap sebagai kebaikan membantu sesama 
dan menyenangkan untuk terus dilakukan  agar 
sesama pengrajin mampu meningkatkan 
pengetahuan.
5.2. Pengaruh enjoyment in helping others  terhadap 
knowledge collecting
Senang membantu orang lain (enjoyment in 
helping others) berpengaruh signifikan terhadap 
knowledge collecting. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan pada 
perusahaan besar (Fen Lin, 2007), perusahaan 
kecil  dan menengah (Rahab, 2011 ) .  
Menyumbangkan pengetahuan bagi orang  lain 
yang sedang mengumpulkan pengetahuan 
dilakukan dengan senang hati dan saling 
percaya. Kondisi ini sejalan dengan temuan 
penelitian bahwa berbagi pengetahuan 
diperlukan kepercayaan (Javadi, 2012). 
Kesediaan mengumpulkan pengetahuan baru 
dari rekan kerja sangat menyenangkan karena 
akan menambah wawasan dan berguna 
peningkatan kerja. Berbagi pengetahuan dan 
informasi pada sesama pengrajin yang 
membutuhkan merupakan kenikmatan batin, 
karena dapat membantu orang lain dan 
membangun hubungan sosial (Yazici,2012). 
Membantu orang lain dianggap sebagai 
k e b a i k a n  m e m b a n t u  s a s a m a  d a n  
menyenangkan untuk terus dilakukan  agar 
sesama rekan kerja mampu meningkatkan 
pengetahuan. Hasil penelitian ini selaras  hasil 
penelitian sebelumnya bahwa enjoyment in helping 
others mampu meningkatkan knowledge collecting 
(Vincenzo, 2015).
5.3. Pengaruh knowledge self-efficacy terhadap 
knowledge donating
Keyakian atan kemampuan diri (knowledge self-
efficacy) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
knowledge donating. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan pada perusahaan 
kecil dan menengah (Rahab, 2012), akan tetapi 
bertentangan bila diterapkan pada perusahan 
besar (Fen Lin, 2007; Nurliza, 2011; Vincenzo, 
2015). Pada usaha kecil dan menengah egoisme 
antar pegawai masih tinggi, sedangkan pada 
perusahaan besar sangat diharapkan kerja sama 
yang baik antar pegawai dalam berbagi 
pengetahuan.
Tabel 4. Hubungan antar Variabel Penelitian
Pengaruh antar variabel 
penelitian 
o rig in al 
s am p le  
e s tim ate  
m e an  o f  
s u b s am p le s  
Stan d ard  




Enjoyment in helping others  
knowledge donating 
0,274 0,279 0.093 2,956 
Signifikan 
Knowledge self-efficacy         knowledge 
donating 
0,101 0,105 0,054 0,1874 
Tidak 
signifikan 
Top management support     
knowledge donating 
0,207 0,207 0,059 3,516 
Signifikan 
Organizational rewards     knowledge 
donating 
0,461 0,455 0,105 4,399 
Signifikan 
Enjoyment in helping others  
knowledge collecting 
0,312 0,321 0,085 3,657 
Signifikan 
Knowledge self-efficacy        knowledge 
collecting 
0,119 0,125 0,066 1,806 
Tidak 
signifikan 
Top management support    knowledge 
collecting 
0,143 0,141 0,065 2,209 
Signifikan 
Organizational rewards      knowledge 
collecting 
0,418 0,409 0,110 3,802 
Signifikan 
Knowledge donating          kapabilitas 
inovasi 
0,521 0,529 0,166 3,145 
Signifikan 
Knowledge collecting         kapabilitas 
inovasi 
0,409 0,403 0,163 2.515 
Signifikan 
 
Tabel 5. Nilai R-square
  R-square 
Knowledge donating 0,723 
Knowledge collecting 0,649 
Innovation capability 0,836 
 
Pada tabel 5 diatas menunjukkan nilai R-square 
untuk variabel knowledge donating diperoleh 
sebesar 0,723 dan untuk variabel knowledge 
collecting diperoleh sebesar 0,649, sedangkan  
variabel kapabilitas inovasi sebesar 0,838. 
Kondisi ini menjelaskan bahwa variabel  
knowledge donating  yang dijelaskan oleh variabel 
enjoyment in helping others, knowledge self-efficacy, top 
management support dan organization rewards 
sebesar 72,3 % sedangkan sisanya (100% - 72,3 
% = 27,7 %) dijelaskan oleh sebab-sebab lain 
diluar model penelitian. 
Sedangkan R-square untuk variable knowledge 
collecting sebesar 0,649 artinya variabel knowledge 
collecting dijelaskan oleh variabel enjoyment in 
helping others, knowledge self-efficacy, top management 
support dan organization rewards sebesar 64,9 %, 
sedangkan  sisanya (100% - 64,9% = 35,1 %) 
dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model 
penelitian.R-square untuk  variaibel  kapabilitas 
inovasi sebesar 0,836 artinya variabel 
kapabilitas inovasi dijelaskan oleh knowledge 
donating dan knowledge collecting sebesar 83,6 % 
dan sisanya (100 % - 83,6 % = 16,4 %) 
dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model 
penelitian.
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5.     Pembahasan 
5.1. Pengaruh enjoyment in helping others  terhadap 
knowledge donating
Senang membantu orang lain (enjoyment in 
helping others) berpengaruh signifikan terhadap 
knowledge donating. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian dengan obyek perusahaan 
kecil dan menengah maupun perusahan besar 
(Rahab, 2011; Fen Lin 2007). Membangun 
kebersamaan dan  kekompakan bagi pengrajin 
batik di setiap daerah sangat diharapkan, 
sehingga mampu menciptakan kohesi lokal 
yang menjadi ciri khas daerah tersebut. 
Membantu orang lain hal yang menyenangkan 
bagi pengrajian, sehingga bila ada karyawan 
atau pengrajin yang mendapat tambahan ilmu 
terkait dengan kegiatan membatik (desain, 
teknik membatik) mereka dengan senang hati 
membagikan ilmu yang diperoleh pada 
pengrajin lain. Senang membantu orang lain 
(enjoyment in helping others)  juga menunjukkan  
kesediaan menyumbangkan pengetahuan 
(Kumar, 2012), dan  adanya motivasi berbagi 
pengetahuan (Javadi, 2012). Menyumbangkan 
pengetahuan secara iklas dan saling percaya 
pada rekan kerja bagi pengrajin batik dianggap 
sebagai perbuatan baik, karena mampu 
menolong orang lain. Berbagi pengetahuaan 
pada yang membutuhkan akan memupuk 
kebersamaan dan gotong royong serta 
membuat orang lain menjadi pandai dan 
trampil .  Kesediaan menyumbangkan 
p e n g e t a h u a n  m e nu n j u k k a n  a d a n y a  
kepercayaan dalam berbagi informasi (Yazici, 
2012 ) .  Kesed i a an  menyumbangkan  
pengetahuan bagi pengrajin batik pada orang 
lain dilakukan dengan senang hati, kondisi ini 
sejalan dengan yang terjadi pada perusahaan 
kecil dan menengah (Rahab, 2011).
B a g i  p e n g r a j i n  b a t i k  k e s e d i a a n  
menyumbangkan pengetahuan  pada sesama 
pengrajin yang membutuhkan merupakan 
kenikmatan batin tersendiri, karena dapat 
membantu orang lain  dan sebagai ladang amal 
kebaikan demi kemajuan dan kesejahteraan 
bersama. Kesediaan untuk menyumbangkan 
pengetahuan yang dimiliki pada orang lain 
dianggap sebagai kebaikan membantu sesama 
dan menyenangkan untuk terus dilakukan  agar 
sesama pengrajin mampu meningkatkan 
pengetahuan.
5.2. Pengaruh enjoyment in helping others  terhadap 
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Senang membantu orang lain (enjoyment in 
helping others) berpengaruh signifikan terhadap 
knowledge collecting. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan pada 
perusahaan besar (Fen Lin, 2007), perusahaan 
kecil  dan menengah (Rahab, 2011 ) .  
Menyumbangkan pengetahuan bagi orang  lain 
yang sedang mengumpulkan pengetahuan 
dilakukan dengan senang hati dan saling 
percaya. Kondisi ini sejalan dengan temuan 
penelitian bahwa berbagi pengetahuan 
diperlukan kepercayaan (Javadi, 2012). 
Kesediaan mengumpulkan pengetahuan baru 
dari rekan kerja sangat menyenangkan karena 
akan menambah wawasan dan berguna 
peningkatan kerja. Berbagi pengetahuan dan 
informasi pada sesama pengrajin yang 
membutuhkan merupakan kenikmatan batin, 
karena dapat membantu orang lain dan 
membangun hubungan sosial (Yazici,2012). 
Membantu orang lain dianggap sebagai 
k e b a i k a n  m e m b a n t u  s a s a m a  d a n  
menyenangkan untuk terus dilakukan  agar 
sesama rekan kerja mampu meningkatkan 
pengetahuan. Hasil penelitian ini selaras  hasil 
penelitian sebelumnya bahwa enjoyment in helping 
others mampu meningkatkan knowledge collecting 
(Vincenzo, 2015).
5.3. Pengaruh knowledge self-efficacy terhadap 
knowledge donating
Keyakian atan kemampuan diri (knowledge self-
efficacy) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
knowledge donating. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan pada perusahaan 
kecil dan menengah (Rahab, 2012), akan tetapi 
bertentangan bila diterapkan pada perusahan 
besar (Fen Lin, 2007; Nurliza, 2011; Vincenzo, 
2015). Pada usaha kecil dan menengah egoisme 
antar pegawai masih tinggi, sedangkan pada 
perusahaan besar sangat diharapkan kerja sama 
yang baik antar pegawai dalam berbagi 
pengetahuan.
Tabel 4. Hubungan antar Variabel Penelitian
Pengaruh antar variabel 
penelitian 
o rig in al 
s am p le  
e s tim ate  
m e an  o f  
s u b s am p le s  
Stan d ard  




Enjoyment in helping others  
knowledge donating 
0,274 0,279 0.093 2,956 
Signifikan 
Knowledge self-efficacy         knowledge 
donating 
0,101 0,105 0,054 0,1874 
Tidak 
signifikan 
Top management support     
knowledge donating 
0,207 0,207 0,059 3,516 
Signifikan 
Organizational rewards     knowledge 
donating 
0,461 0,455 0,105 4,399 
Signifikan 
Enjoyment in helping others  
knowledge collecting 
0,312 0,321 0,085 3,657 
Signifikan 
Knowledge self-efficacy        knowledge 
collecting 
0,119 0,125 0,066 1,806 
Tidak 
signifikan 
Top management support    knowledge 
collecting 
0,143 0,141 0,065 2,209 
Signifikan 
Organizational rewards      knowledge 
collecting 
0,418 0,409 0,110 3,802 
Signifikan 
Knowledge donating          kapabilitas 
inovasi 
0,521 0,529 0,166 3,145 
Signifikan 
Knowledge collecting         kapabilitas 
inovasi 
0,409 0,403 0,163 2.515 
Signifikan 
 
Tabel 5. Nilai R-square
  R-square 
Knowledge donating 0,723 
Knowledge collecting 0,649 
Innovation capability 0,836 
 
Pada tabel 5 diatas menunjukkan nilai R-square 
untuk variabel knowledge donating diperoleh 
sebesar 0,723 dan untuk variabel knowledge 
collecting diperoleh sebesar 0,649, sedangkan  
variabel kapabilitas inovasi sebesar 0,838. 
Kondisi ini menjelaskan bahwa variabel  
knowledge donating  yang dijelaskan oleh variabel 
enjoyment in helping others, knowledge self-efficacy, top 
management support dan organization rewards 
sebesar 72,3 % sedangkan sisanya (100% - 72,3 
% = 27,7 %) dijelaskan oleh sebab-sebab lain 
diluar model penelitian. 
Sedangkan R-square untuk variable knowledge 
collecting sebesar 0,649 artinya variabel knowledge 
collecting dijelaskan oleh variabel enjoyment in 
helping others, knowledge self-efficacy, top management 
support dan organization rewards sebesar 64,9 %, 
sedangkan  sisanya (100% - 64,9% = 35,1 %) 
dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model 
penelitian.R-square untuk  variaibel  kapabilitas 
inovasi sebesar 0,836 artinya variabel 
kapabilitas inovasi dijelaskan oleh knowledge 
donating dan knowledge collecting sebesar 83,6 % 
dan sisanya (100 % - 83,6 % = 16,4 %) 
dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model 
penelitian.
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Keyakinan atas kemampuan diri  atas gagasan, 
wawasan, cara berfikir, keahlian untuk 
disumbangkan pada orang lain masih rendah, 
mereka menganggap pengetahuan yang 
dimiliki belum tentu bermanfaat bagi orang 
lain, mereka menganggap pengetahuan 
t e r s ebu t  maha l  h a rg anya .Keyak i an  
kemampuan diri atas pengetahuan (ide, 
gagasan, wawasan) masih sulit disampaikan 
pada orang lain dan untuk kepentingan pribadi. 
Pengetahuan baru yang dimiliki merasa 
dibutuhkan perusahaan dan orang lain dimana 
mereka bekerja, tetapi mereka masih keberatan 
untuk menyumbangkan pengetahuannya.  
Kondisi ini tidak sesuai dengan pendapat 
bahwa keyakinan atas kemampuan diri 
merupakan dimensi dari berbagi pengetahuan 
(Kumar, 2012).
5.4. Pengaruh knowledge self-efficacy terhadap 
knowledge collecting
Keyakinan atas kemapuan diri (knowledge self-
efficacy) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
knowledge collecting. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian pada usaha kecil dan 
menengah (Rahab, 2011) dan bertentangan  
hasil penelitian pada perusahaan besar (Fen lin, 
2007; Nurliza, 2011; Vincenzo, 2015). 
Keyakinan atas kemampuan diri pegawai masih 
kurang  untuk menerima gagasan, cara berfikir, 
wawasan dari orang lain sehingga mereka 
kurang tertarik untuk mengumpulkan 
pengetahuan baru. 
Membangun keyakinan atas kemampuan diri 
untuk menerima gagasan, cara berfikir, 
wawasan dari orang lain dibutuhkan saling 
percaya diantara pegawai. Keyakinan atas 
kemampuan diri belum mampu mendorong 
karyawan untuk bersedia mengumpulkan 
pengetahuan baru dari orang  lain.  Kondisi ini 
tidak sejalan dengan hasil penelitian, bahwa 
mencari pengetahuan baru diperlukan 
kepercayaan diantara pegawai (Javadi, 
2012;Vathsala, 2012). Mencari tambahan 
pengetahuan baru dan istimewa dari rekan 
kerja sudah menjadi keharusan dalam rangka  
meningkatkan ketrampilan dan keahlian. 
Keyakinan atas kemampuan diri masih kurang 
atau belum  bersedia menerima pengetahuan 
tacit (gagasan, cara berfikir, wawasan, keahlian ) 
dari teman kerja lainya, hal ini tidak sejalan 
dengan hasil penelitian yang menyatakan 
b a h w a  k e s e d i a n  m e n y u m b a n g k a n  
p e n g e t a h u a n  m e nu n j u k k a n  a d a n y a  
kepercayaan dalam berbagi informasi (Yazici, 
2012).
5.5. Pengaruh top management support terhadap 
knowledge donating
Top management support berpengaruh signifikan 
terhadap knowledge donating. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian pada 
perusahaan kecil dan menengah (Rahab, 2011), 
maupun pada perusahan besar yang  
berorientasi keuntungan (Fen Lin, 2007; 
Vathsala, 2012; Vincenzo, 2015). Berbagi 
pengetahuan pada orang la in  yang 
membutuhkan mendapat dukungan dari 
pimpinan. Kondisi ini mencerminkan  bahwa 
pimpinan merasa senang bila bawahan saling 
berbagi pengetahuan untuk meningkatkan 
ketrampilan dan pengetahuan. Pimpinan 
sangat tertarik pada bawahan bila berbagi 
pengetahuan antar rekan kerja dilakukan secara 
suka rela, saling memberi dan menerima tanpa 
d i m i n t a ,  d e n g a n  h a r a p a n  m a m p u  
meningkatkan kinerja bawahan. Pimpinan juga 
memberikan dukungan baik secara materiil 
maupun non-materiil demi  terciptanya 
transfer pengetahuan antar pengrajin. 
Kesediaan menyumbangkan pengetahuan 
mendapat  dukungan dar i  p impinan 
menunjukkan adanya budaya kerja yang sehat, 
hal ini sejalan pendapat bahwa budaya kerja 
yang sehat berpengaruh positif  terhadap 
berbagi pengetahuan tacit (Visvalingam, 2015). 
Pimpinan  juga merasa senang bila antara rekan 
kerja dapat melakukan tukar pengetahuan 
untuk meningkatkan ketrampilan dan 
kemampuan ker ja .  P impinan se la lu  
mendorong kerjasama antar  pengrajin untuk 
menyumbangkan pengetahuan baru pada 
rekan kerja yang lain  secara sukarela. Hal ini 
sejalan dengan temuan penelitian yang 
menyatakan kerjasama yang baik antar 
karyawan pada perusahaan multinasional 
mampu mendukung knowledge donating (Kamal, 
2015). 
Hasil ini tidak sejalan dengan pendapat bahwa 
dukungan pimpinan pada organisasi sektor 
publik yang bersifat birokratis, ketat pada 
aturan, berpengaruh negatif  terhadap kegiatan 
berbagi pengetahuan (Angela, 2013)
5.6. Pengaruh top management support terhadap 
knowledge collecting
Top management support berpengaruh signifikan 
terhadap knowledge collecting. Kesediaan 
mengumpulkan pengetahuan dari rekan kerja 
mendapat dukungan dari pimpinan sangat 
menyenangkan, karena bertambahnya 
pengetahuan dan ketrampilan. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
dibidang usaha kecil dan menengah (Rahab, 
2011) dan pada perusahaan besar (Fen Lin, 
2007; Vathsala, 2012; Vincenzo, 2015).
Pimpinan sangat mendukung kegiatan berbagi 
pengetahuan yang positif  antar pegawai, 
karena sangat bermanfaat bagi pengembangan 
usaha. Pimpinan memberikan bantuan 
materiail maupun non materiil untuk 
mendorong pegawai mencari tambahan 
pengetahuan baru dari rekan kerja yang lain. 
Budaya kerja yang bersih merupakan salah satu 
bentuk dukungan pimpinan pada bawahan 
yang selalu mencari pengetahuan baru  
mendapat tanggapan baik dari bawahan. 
Sejalan dengan terciptanya budaya organisasi 
yang bersih berpengaruh positif  terhadap  
lingkungan berbagi pengetahuan tacit 
(Visvalingam, 2015).  
Pimpinan selalu mendorong kerjasama untuk 
m e n c a r i  p e n g e t a h u a n  b a r u  b a g i  
pengembangan usaha. Pada perusahaan 
multinasional kerjasama yang baik antar 
karyawan mampu mendukung knowledge 
collecting (Kamal, 2015). Kondisi ini juga 
mendukung has i l  pene l i t i an  bahwa 
p e n g e t a h u a n  t a c i t  y a n g  b e r u p a  
gagasan,wawasan, keahlian juga mendapat 
dukungan pimpinan mampu memoderasi 
hubungan per i l aku dengan berbag i  
pengetahuan (Yazici, 2012).
5.7. Pengaruh Organizational rewards terhadap 
knowledge donating
Organizational rewards berpengruh signifikan 
terhadap knowledge donating. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian dibidang usaha kecil 
dan menengah (Rahab, 2011) serta rewards 
(ekstrinsik dan intrinsik ) berpengaruh pada 
berbagi pengetahuan  dan kinerja inovasi (Arzi, 
2013), dan hasil penelitian  bertentangan bila 
diterapkan pada perusahaan besar (Fen Lin, 
2007; Serdar, 2013). Pada usaha kecil dan 
menengah, balas jasa berupa uang, 
penghargaan sangat penting, mereka 
menganggap uang merupakan kebutuhan 
dasar untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Ke s e d i a a n  u n t u k  m e n y u m b a n g k a n  
pengetahuan harus mendapat balas jasa dari 
organisasi. Sedangkan pada perusahan besar, 
kebutuhan hidup pegawai pada umumnya 
sudah tercukupi dan menyumbangkan 
pengetahuan dalam tim kerja dan organisasi 
sudah sewajarnya.
Balas jasa dari organisasi bagi yang bersedia 
menyumbangkan pengetahuan walaupun 
tanpa diminta merupakan hal yang wajar untuk 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan. 
Kesediaan menyumbangkan pengetahuan 
pada orang lain perlu mendapat imbalan 
berupa penghargaan, insentif  atau bonus 
wa l aupun  keg i a t an  t e r s ebu t  un tuk  
meningkatkan ketrampilan, membangun 
kebersamaan .  Berbag i  pengetahuan  
merupakan hal yang  wajar dan harus dihargai 
dengan pember ian bonus,  insent i f ,  
penghargaan. Sejalan dengan hasil penelitian 
bahwa reward (ekstrinsik dan intrinsik) pada 
organisasi pelayanan publik berpengaruh pada 
berbagi pengetahuan  (Arzi, 2013; Adel, 2007).
5.8. Pengaruh organizational rewards terhadap 
knowledge collecting
Organizational rewards berpengaruh signifikan 
terhadap knowledge collecting. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan obyek penelitian yang sama 
yaitu usaha kecil dan menengah (Rahab, 2011). 
Balas jasa dari organisasi bagi pegawai yang 
bersedia mengumpulkan pengetahuan untuk 
usaha kecil dan menengah (batik) merupakan 
hal yang wajar, mereka menganggap imbalan 
sangat diperlukan. .
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Keyakinan atas kemampuan diri  atas gagasan, 
wawasan, cara berfikir, keahlian untuk 
disumbangkan pada orang lain masih rendah, 
mereka menganggap pengetahuan yang 
dimiliki belum tentu bermanfaat bagi orang 
lain, mereka menganggap pengetahuan 
t e r s ebu t  maha l  h a rg anya .Keyak i an  
kemampuan diri atas pengetahuan (ide, 
gagasan, wawasan) masih sulit disampaikan 
pada orang lain dan untuk kepentingan pribadi. 
Pengetahuan baru yang dimiliki merasa 
dibutuhkan perusahaan dan orang lain dimana 
mereka bekerja, tetapi mereka masih keberatan 
untuk menyumbangkan pengetahuannya.  
Kondisi ini tidak sesuai dengan pendapat 
bahwa keyakinan atas kemampuan diri 
merupakan dimensi dari berbagi pengetahuan 
(Kumar, 2012).
5.4. Pengaruh knowledge self-efficacy terhadap 
knowledge collecting
Keyakinan atas kemapuan diri (knowledge self-
efficacy) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
knowledge collecting. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian pada usaha kecil dan 
menengah (Rahab, 2011) dan bertentangan  
hasil penelitian pada perusahaan besar (Fen lin, 
2007; Nurliza, 2011; Vincenzo, 2015). 
Keyakinan atas kemampuan diri pegawai masih 
kurang  untuk menerima gagasan, cara berfikir, 
wawasan dari orang lain sehingga mereka 
kurang tertarik untuk mengumpulkan 
pengetahuan baru. 
Membangun keyakinan atas kemampuan diri 
untuk menerima gagasan, cara berfikir, 
wawasan dari orang lain dibutuhkan saling 
percaya diantara pegawai. Keyakinan atas 
kemampuan diri belum mampu mendorong 
karyawan untuk bersedia mengumpulkan 
pengetahuan baru dari orang  lain.  Kondisi ini 
tidak sejalan dengan hasil penelitian, bahwa 
mencari pengetahuan baru diperlukan 
kepercayaan diantara pegawai (Javadi, 
2012;Vathsala, 2012). Mencari tambahan 
pengetahuan baru dan istimewa dari rekan 
kerja sudah menjadi keharusan dalam rangka  
meningkatkan ketrampilan dan keahlian. 
Keyakinan atas kemampuan diri masih kurang 
atau belum  bersedia menerima pengetahuan 
tacit (gagasan, cara berfikir, wawasan, keahlian ) 
dari teman kerja lainya, hal ini tidak sejalan 
dengan hasil penelitian yang menyatakan 
b a h w a  k e s e d i a n  m e n y u m b a n g k a n  
p e n g e t a h u a n  m e nu n j u k k a n  a d a n y a  
kepercayaan dalam berbagi informasi (Yazici, 
2012).
5.5. Pengaruh top management support terhadap 
knowledge donating
Top management support berpengaruh signifikan 
terhadap knowledge donating. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian pada 
perusahaan kecil dan menengah (Rahab, 2011), 
maupun pada perusahan besar yang  
berorientasi keuntungan (Fen Lin, 2007; 
Vathsala, 2012; Vincenzo, 2015). Berbagi 
pengetahuan pada orang la in  yang 
membutuhkan mendapat dukungan dari 
pimpinan. Kondisi ini mencerminkan  bahwa 
pimpinan merasa senang bila bawahan saling 
berbagi pengetahuan untuk meningkatkan 
ketrampilan dan pengetahuan. Pimpinan 
sangat tertarik pada bawahan bila berbagi 
pengetahuan antar rekan kerja dilakukan secara 
suka rela, saling memberi dan menerima tanpa 
d i m i n t a ,  d e n g a n  h a r a p a n  m a m p u  
meningkatkan kinerja bawahan. Pimpinan juga 
memberikan dukungan baik secara materiil 
maupun non-materiil demi  terciptanya 
transfer pengetahuan antar pengrajin. 
Kesediaan menyumbangkan pengetahuan 
mendapat  dukungan dar i  p impinan 
menunjukkan adanya budaya kerja yang sehat, 
hal ini sejalan pendapat bahwa budaya kerja 
yang sehat berpengaruh positif  terhadap 
berbagi pengetahuan tacit (Visvalingam, 2015). 
Pimpinan  juga merasa senang bila antara rekan 
kerja dapat melakukan tukar pengetahuan 
untuk meningkatkan ketrampilan dan 
kemampuan ker ja .  P impinan se la lu  
mendorong kerjasama antar  pengrajin untuk 
menyumbangkan pengetahuan baru pada 
rekan kerja yang lain  secara sukarela. Hal ini 
sejalan dengan temuan penelitian yang 
menyatakan kerjasama yang baik antar 
karyawan pada perusahaan multinasional 
mampu mendukung knowledge donating (Kamal, 
2015). 
Hasil ini tidak sejalan dengan pendapat bahwa 
dukungan pimpinan pada organisasi sektor 
publik yang bersifat birokratis, ketat pada 
aturan, berpengaruh negatif  terhadap kegiatan 
berbagi pengetahuan (Angela, 2013)
5.6. Pengaruh top management support terhadap 
knowledge collecting
Top management support berpengaruh signifikan 
terhadap knowledge collecting. Kesediaan 
mengumpulkan pengetahuan dari rekan kerja 
mendapat dukungan dari pimpinan sangat 
menyenangkan, karena bertambahnya 
pengetahuan dan ketrampilan. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
dibidang usaha kecil dan menengah (Rahab, 
2011) dan pada perusahaan besar (Fen Lin, 
2007; Vathsala, 2012; Vincenzo, 2015).
Pimpinan sangat mendukung kegiatan berbagi 
pengetahuan yang positif  antar pegawai, 
karena sangat bermanfaat bagi pengembangan 
usaha. Pimpinan memberikan bantuan 
materiail maupun non materiil untuk 
mendorong pegawai mencari tambahan 
pengetahuan baru dari rekan kerja yang lain. 
Budaya kerja yang bersih merupakan salah satu 
bentuk dukungan pimpinan pada bawahan 
yang selalu mencari pengetahuan baru  
mendapat tanggapan baik dari bawahan. 
Sejalan dengan terciptanya budaya organisasi 
yang bersih berpengaruh positif  terhadap  
lingkungan berbagi pengetahuan tacit 
(Visvalingam, 2015).  
Pimpinan selalu mendorong kerjasama untuk 
m e n c a r i  p e n g e t a h u a n  b a r u  b a g i  
pengembangan usaha. Pada perusahaan 
multinasional kerjasama yang baik antar 
karyawan mampu mendukung knowledge 
collecting (Kamal, 2015). Kondisi ini juga 
mendukung has i l  pene l i t i an  bahwa 
p e n g e t a h u a n  t a c i t  y a n g  b e r u p a  
gagasan,wawasan, keahlian juga mendapat 
dukungan pimpinan mampu memoderasi 
hubungan per i l aku dengan berbag i  
pengetahuan (Yazici, 2012).
5.7. Pengaruh Organizational rewards terhadap 
knowledge donating
Organizational rewards berpengruh signifikan 
terhadap knowledge donating. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian dibidang usaha kecil 
dan menengah (Rahab, 2011) serta rewards 
(ekstrinsik dan intrinsik ) berpengaruh pada 
berbagi pengetahuan  dan kinerja inovasi (Arzi, 
2013), dan hasil penelitian  bertentangan bila 
diterapkan pada perusahaan besar (Fen Lin, 
2007; Serdar, 2013). Pada usaha kecil dan 
menengah, balas jasa berupa uang, 
penghargaan sangat penting, mereka 
menganggap uang merupakan kebutuhan 
dasar untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Ke s e d i a a n  u n t u k  m e n y u m b a n g k a n  
pengetahuan harus mendapat balas jasa dari 
organisasi. Sedangkan pada perusahan besar, 
kebutuhan hidup pegawai pada umumnya 
sudah tercukupi dan menyumbangkan 
pengetahuan dalam tim kerja dan organisasi 
sudah sewajarnya.
Balas jasa dari organisasi bagi yang bersedia 
menyumbangkan pengetahuan walaupun 
tanpa diminta merupakan hal yang wajar untuk 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan. 
Kesediaan menyumbangkan pengetahuan 
pada orang lain perlu mendapat imbalan 
berupa penghargaan, insentif  atau bonus 
wa l aupun  keg i a t an  t e r s ebu t  un tuk  
meningkatkan ketrampilan, membangun 
kebersamaan .  Berbag i  pengetahuan  
merupakan hal yang  wajar dan harus dihargai 
dengan pember ian bonus,  insent i f ,  
penghargaan. Sejalan dengan hasil penelitian 
bahwa reward (ekstrinsik dan intrinsik) pada 
organisasi pelayanan publik berpengaruh pada 
berbagi pengetahuan  (Arzi, 2013; Adel, 2007).
5.8. Pengaruh organizational rewards terhadap 
knowledge collecting
Organizational rewards berpengaruh signifikan 
terhadap knowledge collecting. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan obyek penelitian yang sama 
yaitu usaha kecil dan menengah (Rahab, 2011). 
Balas jasa dari organisasi bagi pegawai yang 
bersedia mengumpulkan pengetahuan untuk 
usaha kecil dan menengah (batik) merupakan 
hal yang wajar, mereka menganggap imbalan 
sangat diperlukan. .
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Sedangkan pada perusahaan besar imbalan dari 
organisasi tidak berpengaruh signifikan pada 
kesediaan mengumpulkan pengetahuan (Fen 
Lin, 2007). Kesediaan untuk mengumpulkan 
pengetahuan  bagi pegawai di perusahaan besar 
sudah menjadi tuntutan demi kemajuan 
perusahaan.
Bagi pengrajin batik mengumpulkan 
pengetahuan baru untuk meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan sudah 
seharusnya, akan tetapi kegiatan tersebut 
dilakukan agar mendapat imbalan dari  
organisasi.  Pemberian imbalan dari organisasi 
sudah merupakan budaya yang akan 
memperkuat kegiatan berbagi pengetahuan. 
Kondisi ini sejalan pendapat bahwa ketika 
budaya organisasi berbagi pengetahuan kuat  
akan memperkuat pengaruh balas jasa 
organisasi terhadap kesediaan mengumpulkan 
pengetahuan (Serdar, 2013). Kegiatan 
mengumpulkan atau mencari pengetahuan 
baru merupakan hal yang  wajar dan  harus 
dihargai dengan balas jasa baik ekstrinsik 
maupun intrinsik. Hasil ini sejalan penelitian 
yang menunjukkan rewards (ekstrinsik dan 
intrinsik) memiliki peran dalam menciptakan 
berbagi pengetahuan  dan kinerja inovasi (Arzi, 
2013). 
5.9. Pengaruh knowledge donating terhadap 
kapabilitas inovasi
Kesediaan menyumbangkan pengatahuan 
(knowledge donating)  berpengaruh signifikan 
terhadap kapabilitas inovasi. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
dengan obyek usaha kecil dan menengah 
(Rahab, 20110), dan perusahaan besar (Fen 
Lin, 2007; Kumar, 2012) .  Kesediaan 
menyumbangkan pengetahuan dalam suatu 
organisasi, merupakan hal yang  wajar dan 
seharusnya dilakukan demi kemajuan 
organisasi. Knowledge donating mampu 
meningkatkan kapabilitas inovasi, melalui 
penemuan ide baru, metode operasi baru, 
kenaikan jumlah produk baru di pasar. 
Bertentangan dengan pendapat knowledge 
donating berbasis  ICT tidak berpengaruh pada  
inovasi (Saenz, 2012).
Kesediaan menyumbangkan pengetahuan 
tanpa diminta merupakan hal yang wajar agar 
dapat menemukan ide baru dan mencoba 
metode operasi baru. Hasil penelitian  tersebut 
sejalan dengan pendapat bahwa knowledge 
donating berpengaruh signifikan pada inovasi 
produk dan inovasi proses (Alhusseini, 2013; 
Chatarina, 2013). Kesediaan menyumbangkan 
pengetahuan dan informasi tanpa diminta 
merupakan hal yang normal terjadi dalam 
organisasi agar meningkatkan ketrampilan dan 
keahlian. Kerjasama yang baik diantara rekan 
kerja akan memudahkan berbagi pengetahuan, 
khususnya dalam pengembangan produk baru. 
Sejalan pendapat bahwa berbagi pengetahuan 
mampu meningkatkan kapabilitas inovasi 
(Saenz, 2012).
Berbagi pengetahuan mampu meningkatkan 
inovasi, membantu usaha kecil dan menengah 
menjadi lebih kreatif  dan inovatif  sehingga 
meningkatkan kinerja organisasi (Ngah, 2009). 
Kesediaan menyumbangkan pengetahuan 
yang berupa ide, gagasan, wawasan, konsep 
bagi orang lain dan organisasi  menjadi kreatif  
dan inovatif. Kondisi ini mendukung penelitian  
sebelumnya bahwa berbagi pengetahuan tacit 
akan membantu menjadi kreatif  dan inovatif  
(Ngah, 2009). Demikian juga knowledge donating 
di dalam organisasi berpengaruh signifikan 
pada inovasi eksploitatif  (Kamasak, 2010).
6.0. Pengaruh knowledge collecting terhadap 
kapabilitas inovasi
Kesediaan mengumpulkan pengetahuan 
(knowledge collecting) berpengaruh signifikan  
terhadap kapabilitas inovasi. Temuan 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
pada usaha kecil dan menengah (Rahab, 2011), 
serta hasil penelitian dengan obyek perusahaan 
besa r  (Fen  L in ,  2007 ) .  Kesed i aan  
mengumpulkan pengetahuan (knowledge 
collecting) bagi UKM batik dapat meningkatkan 
kapabilitas inovasi dalam bentuk metode 
operasi baru, pengembangan produk baru 
serta peningkatan jumlah produk baru. Sejalan 
temuan penelitian yang menyatakan bahwa 
kesediaan menyumbangkan pengetahuan 
dalam anggota organisasi cenderung 
m e n g h a s i l k a n  i d e - i d e  b a r u  u n t u k  
mengembangkan inovasi proses dan produk 
(Mehrabani, 2012; Chatarina, 2013).
knowledge self-efficacy, top management support dan 
organization rewards dapat berjalan secara efektif  
dalam mewujudkan knowledge donating dan 
knowledge collecting. Demikian juga kapabilitas 
inovasi dapat ditingkatkan ketika knowledge 
donating dan knowledge collecting dalam organisasi 
berjalan baik dan mendapat dukungan dari top 
management serta karyawan.
Implikasi teoritis pada penelitian ini adalah  
knowledge donating dan knowledge collecting dapat 
ditingkatkan melalui budaya enjoyment in helping 
others, organization rewards dan dukungan dari top 
management. Keyakinan atas kemampuan diri 
(knowledge self-efficacy) bagi UKM batik masih 
rendah sehingga belum mampu mendukung 
terciptanya knowledge donating dan knowledge 
collecting. Demikian juga kapabilitas inovasi 
dapat ditingkatkan  ketika  knowledge donating 
dan knowledge collecting yang terjadi sesuai 
dengan harapan karyawan dan pimpinan. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memperkuat 
pengembangan ilmu, khusunya dibidang 
manajemen untuk UKM. 
Ke te rba t a s an  pene l i t i an  i n i  hanya  
menggunakan sampel relatif  sedikit (145 
responden) yang berasal dari berbagai 
kabupaten/kota di Pantura Jawa Tengah, 
sehingga hasilnya belum optimal, dan 
penelitian kedepan dapat diarahkan pada 
tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dengan 
harapan  diperoleh hasil yang lebih sempurna.
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Kesedian mengumpulkan ide, gagasan, 
wawasan dari orang lain secara sukarela akan 
menambah pengetahuan dan  ketrampilan. 
Pencarian pengetahuan  untuk mendapatkan 
informasi dari rekan kerja dapat meningkatkan 
kapabilitas inovasi produk dan proses. 
Kerjasama yang baik akan mendorong 
kesediaan mengumpulkan pengetahuan dalam 
organisasi. Kerja sama yang baik dapat 
meningkatkan keahlian dan ketrampilan yang 
mendukung inovasi produk baru dipasar. 
Kemampuan kar yawan untuk ter us  
mengumpulkan pengetahuan baru akan 
mendorong terciptanya ide-ide baru yang 
produktif  dan meningkatkan inovasi produk 
maupun proses. Sejalan temuan penelitian 
sebelumnya, bahwa knowledge collecting 
berpengaruh signifikan pada inovasi produk 
dan inovasi proses (Alhusseini, 2013). 
Bertentangan dengan hasil penelitian berbasis 
ICT, bahwa knowledge col lect ing tidak 
berpengaruh pada inovasi (Saenz, 2012).
7.     Simpulan 
Kapabilitas inovasi dalam organisasi yang 
diwujudkan dalam bentuk penemuan ide baru, 
metode operasi baru, kenaikan jumlah produk 
baru di pasar dapat ditingkatkan melalui 
knowledge donating dan knowledge collecting. 
Demikian juga knowledge  donating dan knowledge 
collecting  akan berhasil bila dalam organisasi 
tercipta hubungan baik diantara anggota, 
membuat mereka merasa senang dapat 
membantu orang lain, mendapat dukungan 
dari pimpinan dan balas jasa dalam berbagi 
pengetahuan. Saling memberi dan menerima 
pengetahuan dan informasi bagi UKM batik 
adalah hal yang normal dilakukan dengan 
senang hati, sehingga bila ada rekan kerja 
mendapatkan pengetahuan baru mereka akan 
memberitahu pada rekan kerja lain tanpa 
diminta, demikian juga mereka menerima 
pengetahuan baru dari rekan kerja tanpa 
meminta.  
Implikasi manajerial pada penelitian ini adalah 
pentingnya membangun kerjasama yang baik 
antara karyawan dan pimpinan sehingga 
implementasi dari enjoyment in helping others,
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Sedangkan pada perusahaan besar imbalan dari 
organisasi tidak berpengaruh signifikan pada 
kesediaan mengumpulkan pengetahuan (Fen 
Lin, 2007). Kesediaan untuk mengumpulkan 
pengetahuan  bagi pegawai di perusahaan besar 
sudah menjadi tuntutan demi kemajuan 
perusahaan.
Bagi pengrajin batik mengumpulkan 
pengetahuan baru untuk meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan sudah 
seharusnya, akan tetapi kegiatan tersebut 
dilakukan agar mendapat imbalan dari  
organisasi.  Pemberian imbalan dari organisasi 
sudah merupakan budaya yang akan 
memperkuat kegiatan berbagi pengetahuan. 
Kondisi ini sejalan pendapat bahwa ketika 
budaya organisasi berbagi pengetahuan kuat  
akan memperkuat pengaruh balas jasa 
organisasi terhadap kesediaan mengumpulkan 
pengetahuan (Serdar, 2013). Kegiatan 
mengumpulkan atau mencari pengetahuan 
baru merupakan hal yang  wajar dan  harus 
dihargai dengan balas jasa baik ekstrinsik 
maupun intrinsik. Hasil ini sejalan penelitian 
yang menunjukkan rewards (ekstrinsik dan 
intrinsik) memiliki peran dalam menciptakan 
berbagi pengetahuan  dan kinerja inovasi (Arzi, 
2013). 
5.9. Pengaruh knowledge donating terhadap 
kapabilitas inovasi
Kesediaan menyumbangkan pengatahuan 
(knowledge donating)  berpengaruh signifikan 
terhadap kapabilitas inovasi. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
dengan obyek usaha kecil dan menengah 
(Rahab, 20110), dan perusahaan besar (Fen 
Lin, 2007; Kumar, 2012) .  Kesediaan 
menyumbangkan pengetahuan dalam suatu 
organisasi, merupakan hal yang  wajar dan 
seharusnya dilakukan demi kemajuan 
organisasi. Knowledge donating mampu 
meningkatkan kapabilitas inovasi, melalui 
penemuan ide baru, metode operasi baru, 
kenaikan jumlah produk baru di pasar. 
Bertentangan dengan pendapat knowledge 
donating berbasis  ICT tidak berpengaruh pada  
inovasi (Saenz, 2012).
Kesediaan menyumbangkan pengetahuan 
tanpa diminta merupakan hal yang wajar agar 
dapat menemukan ide baru dan mencoba 
metode operasi baru. Hasil penelitian  tersebut 
sejalan dengan pendapat bahwa knowledge 
donating berpengaruh signifikan pada inovasi 
produk dan inovasi proses (Alhusseini, 2013; 
Chatarina, 2013). Kesediaan menyumbangkan 
pengetahuan dan informasi tanpa diminta 
merupakan hal yang normal terjadi dalam 
organisasi agar meningkatkan ketrampilan dan 
keahlian. Kerjasama yang baik diantara rekan 
kerja akan memudahkan berbagi pengetahuan, 
khususnya dalam pengembangan produk baru. 
Sejalan pendapat bahwa berbagi pengetahuan 
mampu meningkatkan kapabilitas inovasi 
(Saenz, 2012).
Berbagi pengetahuan mampu meningkatkan 
inovasi, membantu usaha kecil dan menengah 
menjadi lebih kreatif  dan inovatif  sehingga 
meningkatkan kinerja organisasi (Ngah, 2009). 
Kesediaan menyumbangkan pengetahuan 
yang berupa ide, gagasan, wawasan, konsep 
bagi orang lain dan organisasi  menjadi kreatif  
dan inovatif. Kondisi ini mendukung penelitian  
sebelumnya bahwa berbagi pengetahuan tacit 
akan membantu menjadi kreatif  dan inovatif  
(Ngah, 2009). Demikian juga knowledge donating 
di dalam organisasi berpengaruh signifikan 
pada inovasi eksploitatif  (Kamasak, 2010).
6.0. Pengaruh knowledge collecting terhadap 
kapabilitas inovasi
Kesediaan mengumpulkan pengetahuan 
(knowledge collecting) berpengaruh signifikan  
terhadap kapabilitas inovasi. Temuan 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
pada usaha kecil dan menengah (Rahab, 2011), 
serta hasil penelitian dengan obyek perusahaan 
besa r  (Fen  L in ,  2007 ) .  Kesed i aan  
mengumpulkan pengetahuan (knowledge 
collecting) bagi UKM batik dapat meningkatkan 
kapabilitas inovasi dalam bentuk metode 
operasi baru, pengembangan produk baru 
serta peningkatan jumlah produk baru. Sejalan 
temuan penelitian yang menyatakan bahwa 
kesediaan menyumbangkan pengetahuan 
dalam anggota organisasi cenderung 
m e n g h a s i l k a n  i d e - i d e  b a r u  u n t u k  
mengembangkan inovasi proses dan produk 
(Mehrabani, 2012; Chatarina, 2013).
knowledge self-efficacy, top management support dan 
organization rewards dapat berjalan secara efektif  
dalam mewujudkan knowledge donating dan 
knowledge collecting. Demikian juga kapabilitas 
inovasi dapat ditingkatkan ketika knowledge 
donating dan knowledge collecting dalam organisasi 
berjalan baik dan mendapat dukungan dari top 
management serta karyawan.
Implikasi teoritis pada penelitian ini adalah  
knowledge donating dan knowledge collecting dapat 
ditingkatkan melalui budaya enjoyment in helping 
others, organization rewards dan dukungan dari top 
management. Keyakinan atas kemampuan diri 
(knowledge self-efficacy) bagi UKM batik masih 
rendah sehingga belum mampu mendukung 
terciptanya knowledge donating dan knowledge 
collecting. Demikian juga kapabilitas inovasi 
dapat ditingkatkan  ketika  knowledge donating 
dan knowledge collecting yang terjadi sesuai 
dengan harapan karyawan dan pimpinan. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memperkuat 
pengembangan ilmu, khusunya dibidang 
manajemen untuk UKM. 
Ke te rba t a s an  pene l i t i an  i n i  hanya  
menggunakan sampel relatif  sedikit (145 
responden) yang berasal dari berbagai 
kabupaten/kota di Pantura Jawa Tengah, 
sehingga hasilnya belum optimal, dan 
penelitian kedepan dapat diarahkan pada 
tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dengan 
harapan  diperoleh hasil yang lebih sempurna.
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